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ABSTRAK

Rizky Bangkit Putra Lesmana. 2014. Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Atlet yang Layak Masuk Tim Pencak Silat Dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW). Skripsi Program Studi Teknik Informatika,
Program Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, Universitas Brawijaya,
Malang. Pembimbing : Rekyan Regasari MP, ST.,MT dan Wayan Firdaus
Mahmudy, S.Si.,MT.Ph.D.

Pencak silat adalah salah satu mutiara dalam kekayaan kebudayaaan
nusantara. Olahraga beladiri ini telah ada di Indonesia sejak lama dan terpelihara
hingga kini. Cedera yang menghantui para atlet dan kerusuhan antar perguruan
pencak silat akibat salah satu atletnya kalah pun tak jarang terjadi. Salah satu pihak
tidak menerima atletnya kalah dalam seleksi. Tindakan ini merugikan dan
mencoreng nama baik perguruan yang dibelanya. Selama ini belum ada sistem yang
mempermudah pelaksanaan seleksi atlet pencak silat. Seleksi dapat dilakukan
dengan menggunakan sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan
adalah proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor baik manusia dan
non-manusia. Metode yang digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW).
kegiatan seleksi atlet dapat dilakukan dengan cepat dan aman. Terdapat 14 kriteria
untuk seleksi atlet pencak silat. Atlet yang memiliki nilai tertinggi ditiap kelasnya
masuk tim pencak silat. Bobot untuk metode SAW didapatkan dari algoritma
Random Search. Pengujian yang digunakan yaitu pengujian validasi dan pengujian
validasi akurasi sistem. Hasil pengujian verifikasi yaitu 100% yang menunjukkan
bahwa fungsionalitas sistem dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan. Hasil
pengujian akurasi yaitu 80% yang menunjukkan bahwa sistem pendukung
keputusan dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan metode Simple Additive

Weighting (SAW).

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Pencak Silat, Seleksi



ABSTRACT

Rizky Bangkit Putra Lesmana. 2014. Deccison Support System In Pencak Silat
Trial With Simple Additive Weighting (SAW) Method . Thesis Informatics
Engineering Study Program , Program of Informatics Technology And
Computer Science, Universitas Brawijaya, Malang. Supervisors : Rekyan

Regasari MP, ST., MT and Wayan Firdaus Mahmudy, S.Si., MT., Ph.D.

Pencak Silat is one of the Indonesian’s heritage. The martial arts have been
existed in Indonesia for a long time and still maintained until now. Injuries among
the athletes and fight between pencak silat academy because their losing in a trial
match is commonly happen. In a trial match, usually one of the side does not accept
if their athletes defeated because it is embarrass their academy. There is no system
that used to help the pencak silat trial to solve this problem.The trial could be
helped by using deccision support system. Deccision support system is a complex
processe that can be influenced by many factors, human or non-human. The method
that used is Simple Additive Weighting (SAW). With this system the athletes trial
now can be done faster and safer. There are 14 criterias for the trial of pencat silat
athletes. Athletes who get the highest score for each class passed the trial and
entered the team. Weights for the SAW method is obtained from the Random
Search algorithm. The tests used are validation test and system validation test of
accuracy. The resulst of verification test is 100%, it means that the system works
properly as needed. While the accuration test result is 80%, which means that the
deccision support system works properly and fit with the Simple Additive
Weighting (SAW) method.

Key terms : Decision Support Systems, SAW, Pencak Silat, trial
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pencak silat adalah salah satu mutiara dalam kekayaaan kebudayaaan
nusantara. Olahraga beladiri ini telah ada di Indonesia sejak lama dan terpelihara
hingga kini. Tetapi, banyak olahraga beladiri dari negara lain yang banyak diminati
oleh generasi sekarang. Seperti tackwondo, karate, wing chun, capoeira, kempo,
dan masih banyak lagi. Oleh karena itu, sebagai generasi muda seharusnya lebih
menyenangi budaya sendiri dari pada budaya orang lain.

Pada tiap daerah selalu mempunyai atlet-atlet tangguh di tiap kelasnya.
Seseorang yang ingin menjadi atlet daerah harus mengikuti seleksi yang diadakan
di daerah tersebut. Seleksi pada kategori tanding mempertemukan antara 2 (dua)
pesilat dan bertarung dengan ketentuan-ketentuan yang telah ada. Banyak dari
mereka yang cedera setelah mengikuti seleksi. Mental para atlet juga terpengaruh
oleh setiap keputusan yang diberikan para wasit dan juri. Kesalahan dalam
pengambilan keputusan dapat membawa dampak yang sangat besar bagi prestasi
atlet-atlet dan prestasi daerah itu sendiri. Hal ini merugikan para atlet yang akan
mengikuti pertandingan selanjutnya.

Kerusuhan antar perguruan pencak silat akibat salah satu atletnya kalah pun
sering terjadi. Salah satu pihak tidak menerima atletnya kalah dalam seleksi.
Tindakan ini merugikan dan mencoreng nama baik perguruan yang dibelanya.

Selama ini belum ada sistem yang mempermudah pelaksanaan seleksi atlet
pencak silat. Seleksi dapat dilakukan dengan menggunakan sistem pendukung
keputusan. Sistem pendukung keputusan adalah proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh banyak faktor baik manusia dan non-manusia. Metode yang
digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW). kegiatan seleksi atlet dapat
dilakukan dengan cepat dan aman. Sehingga tidak ada lagi risiko cedera pada atlet

dan kerusuhan antar perguruan.



Metode SAW sering juga dikenal dengan metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [FIS-67:10][MAC-68:21].

Pada penelitian tentang pemanfaatan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dalam penentuan mahasiswa berprestasi tingkat Universitas Sebelas Maret
Surakarta (UNS). perhitungan seleksi mahasiswa berprestasi tingkat fakultas dan
universitas menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) karena sesuai
dengan perhitungan dalam menentukan mahasiswa berprestasi yakni dengan
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Banyaknya mahasiswa yang diambil pada tahap universitas disesuaikan
dengan jumlah kandidat mahasiswa berprestasi ditahap fakultas dengan nilai
ketepatan (accuracy) 92% [RI1Z-14:1].

Dalam penelitian ini, proses penjaringan atau seleksi atlet pencak silat akan
diteliti menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive

Weighting (SAW).

1.2. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diatas maka
rumusan masalah yang ada adalah :
1. Bagaimana menerapkan Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem

pendukung keputusan pemilihan atlet yang layak masuk tim pencak silat.

2. Bagaimana menentukan bobot yang tepat untuk SAW sehingga akurasi
meningkat
3. Bagaimana tingkat akurasi sistem pendukung keputusan pemilihan atlet

yang layak masuk tim pencak silat.

1.3. Batasan Masalah

Agar tidak memperluas area pembahasan dalam penelitian skripsi ini, maka
perlu adanya batasan-batasan untuk menyederhanakan permasalahan, yaitu :
1. Analisis sistem berdasarkan prosedur-prosedur seleksi atlet pada umumnya.

2. Tidak membahas tentang keamanan data dalam basis data yang digunakan.



1.4.

1.5.

Keluaran sistem yaitu atlet yang layak atau tidak layak masuk tim pencak
silat dan tidak membahas tentang penentuan rencanan anggaran biaya
seleksi atlet, pengecekan dokumen atlet, penentuan pimpinan seleksi, serta

penentuan panitia seleksi.

Tujuan

Tujuan dari penulisan proposal skripsi ini yaitu :

Membuat sistem pendukung keputusan dengan metode SAW untuk seleksi
atlet pencak silat.

Menentukan bobot yang tepat untuk tiap kriteria atlet pencak silat.
Mengukur tingkat akurasi sistem seleksi atlet menggunakan sistem

pendukung keputusan dengan sistem seleksi manual.

Manfaat
Manfaat yang didapat dari penulisan skripsi ini adalah

a. Bagi penulis

1.

Menerapkan ilmu yang telah diperoleh dari Teknik Informatika Universitas
Brawijaya.

Memahami penerapan metode SAW dalam perancangan dan
pengembangan sistem pendukung keputusan untuk seleksi atlet yang layak

masuk tim pencak silat.

b. Bagi pengguna

1.6.

1. Memberikan rekomendasi dalam pengambilan keputusan untuk

menentukan atlet yang diseleksi secara objektif.

2. Membantu daerah dalam menentukan atlet yang layak masuk tim pencak

silat.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan skripsi ini disesuaikan dengan tata cara

penulisan skripsi program studi Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, Fakultas

Teknik Informatika, Universitas Brawijaya.



Bab I

Bab II

Bab III

Bab V

Bab VI

Bab VII

Pendahuluan

Berisi gambaran umum tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
Kajian Pustaka dan Dasar Teori

Berisi tentang penelitian terdahulu, teori mengenai proses seleksi
atlet, metode Simple Additive Weighting yang melandasi
penyusunan dan perancangan dalam pembuatan skripsi dan contoh
perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting .
Metode Penelitian dan Perancangan

Menguraikan tentang metode, membahas analisis kebutuhan dan
perancangan sistem pendukung keputusan untuk seleksi atlet yang
layak masuk tim pencak silat dengan menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW).

Implementasi

Membahas tentang implementasi spesifikasi sistem, batasan
implementasi , dan implementasi antar muka sistem.

Pengujian dan Analisis

Berisi proses dan hasil pengujian terhadap sistem yang telah
direalisasikan.

Penutup

Berisi kesimpulan dan saran atas hasil perancangan sistem

terintegrasi yang terkait langsung dengan topik yang dibahas.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka

Bab ini membahas kajian pustaka dan dasar teori yang digunakan untuk
menunjang penulisan skripsi mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Atlet yang Layak Masuk Tim Pencak Silat dengan Metode SAW (Simple Additive
Weighting). Beberapa dasar teori yang dimaksud adalah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK), Pencak Silat, dan Simple Additive Weighting (SAW).

Pada penelitian tentang pemanfaatan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dalam penentuan mahasiswa berprestasi tingkat Universitas Sebelas Maret
Surakarta (UNS). Perhitungan seleksi mahasiswa berprestasi tingkat fakultas dan
universitas menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) karena sesuai
dengan perhitungan dalam menentukan mahasiswa berprestasi yakni dengan
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. pada tingkat fakultas, arsitektur sistemnya terdiri dari tahap universitas dan
fakultas. Tahap universitas adalah seleksi mahasiswa pada seluruh mahasiswa se-
universitas, sedangkan tahap fakultas merupakan hasil seleksi mahasiswa ditahap
universitas yang dikelompokkan ke fakultas masing-masing. Banyaknya
mahasiswa yang diambil pada tahap universitas disesuaikan dengan jumlah
kandidat mahasiswa berprestasi ditahap fakultas dengan nilai ketepatan (accuracy)

92% [RIZ-14:1].

2.2. Pencak Silat

Pencak silat adalah olahraga beladiri asli dari Indonesia. Pencak adalah
gerakan langkah keindahan dengan menghindar. Pencak dapat diperlombakan
sebagai sarana prestasi, sedangkan silat adalah unsur teknik beladiri menangkis,
menyerang dan mengunci yang tidak dapat diperagakan di depan umum [MAR-

98:05].



Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) adalah organisasi nasional Indonesia
yang membawahi kegiatan Pencak silat secara resmi, antara lain menyelenggarakan
pertandingan, membakukan peraturan dan lain-lain.

Pertandingan pencak silat juga diadakan dan diikuti oleh beberapa negara
diluar asia, seperti Luxemburg, Perancis, Inggris, Denmark, Jerman Barat,
Suriname, Amerika Serikat, Australia, dan Selandia Baru.

Kategori yang diperlombakan dalam setiap ajang pertandingan yaitu
kategori tanding dan kategori seni. Kelompok umur yang diperlombakan dalam
pertandingan terbagi dalam tiga kelompok yaitu kelok umur pra-remaja, kelompok
umur remaja, dan kelompok umur dewasa.

Kategori tanding adalah ketegori pertandingan pencak silat yang
menampilkan dua orang pesilat dari kubu yang berbeda. Keduanya saling
berhadapan menggunakan unsur pembelaan dan serangan yaitu menangkis atau
mengelak atau mengena atau menyerang pada sasaran dan menjatuhkan lawan.
Menggunakan taktik dan teknik bertanding, ketahanan stamina dan semangat juang,
menggunakan kaidah dan pola langkah yang memanfaatkan kekayaan teknik jurus,
mendapatkan nilai terbanyak. Berat badan digunakan sebagai acuan untuk
pertandingan tanding. Berikut berat badan berdasarkan kelompok umur :

a. Kelompok umur pra-remaja
1. Kelas A 25 kg s/d 27 kg
Kelas B diatas 27 kg s/d 29 kg
Kelas C diatas 29 kg s/d 31 kg
Kelas D diatas 31 kg s/d 33 kg
Kelas E diatas 33 kg s/d 35 kg
Kelas F diatas 35 kg s/d 37 kg
Kelas G diatas 37 kg s/d 39 kg
Kelas H diatas 39 kg s/d 41 kg
Kelas I diatas 41 kg s/d 43 kg
10. Kelas J diatas 43 kg s/d 45 kg

R S & 0



b. Kelompok umur remaja
1. Kelas A 39 kg s/d 42 kg

Kelas B diatas 42 kg s/d 45 kg
Kelas C diatas 45 kg s/d 48 kg
Kelas D diatas 48 kg s/d 51 kg
Kelas E diatas 51 kg s/d 54 kg
Kelas F diatas 54 kg s/d 57 kg
Kelas G diatas 57 kg s/d 60 kg
Kelas H diatas 60 kg s/d 63 kg
Kelas I diatas 63 kg s/d 66 kg

10. Kelas J diatas 66 kg s/d 69 kg

N O 2

c. Kelompok umur dewasa
1. Kelas A 45 kg s/d 50 kg

Kelas B diatas 50 kg s/d 55 kg
Kelas C diatas 55 kg s/d 60 kg
Kelas D diatas 60 kg s/d 65 kg
Kelas E diatas 65 kg s/d 70 kg
Kelas F diatas 70 kg s/d 75 kg
Kelas G diatas 75 kg s/d 80 kg
Kelas H diatas 80 kg s/d 85 kg
Kelas I diatas 85 kg s/d 90 kg
10. Kelas J diatas 90 kg s/d 95 kg

f2oge = En B g

Kategori seni adalah adalah salah satu pertandingan pencak silat yang
diperlombakan dengan memperagakan kemahirannya dalam jurus baku secara
benar, tepat dan mantap, penuh penjiwaan, dengan tangan kosong dan bersenjata
serta tunduk kepada ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam kategori ini.
Kategori seni memiliki tiga kategori yaitu kategori tunggal, kategori ganda,
kategori beregu. Kategori tunggal hanya menampilkan seorang pesilat untuk
memperagakan tangan kosong dan senjata. Kategori ganda menampilkan dua
pesilat yang beradu tangan kosong dan senjata dengan gerakan yang telah
disepakati. Kategori beregu menampilkan tiga orang pesilat memperagakn tangan

kosong dengan gerakan dan ritme yang sama.



2.3.

Seleksi Atlet Pencak Silat

Pada sistem pendukung keputusan pencak silat ini, kriteria yang digunakan

adalah berdasarkan workshop pelatih dan pendekar pada November 2013. Terdapat

14 kriteria untuk atlet pencak silat, yakni :

a.

e o

= R ™o

—

24.
24.1.

MFT

Lari 300 m

Push Up

Sit Up

Pull Up

Lari 20 m

Triple Hop

Shuttle Run 4 x 5 m
Tendangan Sabit 5 detik
Tendangan Sabit 10 detik
Tendangan 1 menit
Pukulan 1 menit

Back Up

10

: tes untuk mengukur penyerapan oksigen

maksimal seorang atlet

: lari jarak pendek untuk mengukur daya

tahan

: tes mengukur kekuatan otot bisep dan trisep
: tes mengukur kekuatan otot perut

: tes mengukur kekuatan otot punggung

: lari untuk mengukur daya ledak

: mengukur otot kaki

: lari untuk mengukur kelincahan atlet

: tendangan sabit selama 5 detik

: tendangan sabit selama 10 detik

: tendangan selama 1 menit

: pukulan selama 1 menit

: tes mengukur kekuatan otot punggung

bawah

: tes ukuran kecerdasan atlet

Sistem Pendukung Keputusan

Pengertian Pengambilan Keputusan dan Sistem Pendukung

Keputusan

Pengambilan Keputusan adalah proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh

banyak faktor baik manusia dan non-manusia. Proses pengambilan keputusan

menggunakan empat elemen roadmap sebagai panduan untuk proses pengambilan

keputusan. Setip kelompok dapat mengidentifikasi apa yang harus dilakukan

nantinya dan juga dapat memperkirakan dimana terjadinya. Roadmap adalah satu

set peluang dalam aliran logis, yang mengarah ke pengembangan dari sebuah

keputusan yang kuat [POU-06:49].



Decision Support System atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem berbasis komputer yang menyatukan informasi dari berbagai sumber,
membantu organisasi dan analisis informasi serta memfasilitasi evaluasi asumsi
yang mendasari penggunaan model tertentu. SPK memungkinkan pembuat
keputusan untuk mengakses data yang relevan di seluruh organisasi karena mereka
membutuhkannya untuk membuat pilihan di antara beberapa alternatif. SPK
memungkinkan pengambilan keputusan untuk menganalisa data yang dihasilkan
dari sistem pemrosesan transaksi dan sumber informasi internal dengan mudah.
SPK juga memungkinkan akses ke informasi eksternal dari organisasi serta
memungkinkan pengambil keputusan untuk menganalisis informasi yang berperan
dalam ketelitian keputusan dan memberikan dukungan yang interaktif [SAU-10:5].

SPK merupakan area pembuatan aplikasi sistem informasi, yang membantu
para pembuat keputusan untuk menarik suatu keputusan yang efisien di suatu
waktu. SPK menyediakan bantuan yang mudah dimengerti bagi para pembuat
keputusan non teknis untuk dapat menemukan metode terbaik dengan cepat. SPK
adalah perangkat lunak yang menetapkan hubungan yang diperlukan antara kondisi
saat ini dan kebutuhan manajemen yang diperlukan [POU-6:49]. Tahapan dalam
pengambilan keputusan yaitu pembatasan masalah, definisi alternatif keputusan,

membuat keputusan [POU-06:94].

Defining the
Options

Evaluating the
Options

Making the
Decision

Bounding the
Problem

Gambar 2.1. Empat elemen roadmap untuk mencapai pengambilan keputusan
yang baik
Sumber : [POU-06:94]
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2.4.2. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik pertama yaitu SPK harus mengakses data dari berbagai
sumber. Karakteristik kedua adalah SPK memfasilitasi pengembangan dan evaluasi
model dari proses pemilihan. Artinya, SPK harus memungkinkan pengguna untuk
mengubah sejumlah besar “data” menjadi “informasi” yang membantu mereka
membuat keputusan yang baik. Model dapat berupa summarization sederhana atau
mungkin model matematika canggih. Karakteristik ketiga yaitu SPK harus
menyediakan antarmuka pengguna yang baik dimana pengguna dapat dengan

mudah melakukan navigasi dan interaksi [SAU-10:6].

2.4.3. Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Ada 3 komponen Sistem Pendukung Keputusan yaitu:

1. Data Component (Manajemen Data)
Database Management System (DBMS) menyediakan akses ke data serta
semua program kontrol yang diperlukan untuk mendapatkan data tersebut
dalam bentuk yang sesuai untuk analisis dalam pertimbangan. Data mencakup
fakta tentang operasi internal, tren, kecerdasan dan atau riset pasar, serta
informasi yang tersedia secara umum. DBMS harus cukup canggih untuk
memberikan akses pengguna ke data bahkan ketika mereka tidak tahu dimana
data berada secara fisik. DBMS memfasilitasi penggabungan data dari sumber
yang berbeda. DBMS juga harus cukup canggih untuk menggabungkan data
tanpa instruksi yang jelas dari pengguna mengenai bagaimana seseorang
menyelesaikan tugas itu [SAU-10:14].

2. Model Management (Manajemen Model)
Model Base Management System (MBMS) melacak semua model dalam SPK
yang mungkin dijalankan selama analisis serta kontrol untuk menjalankan
model. MBMS mungkin terdiri dari sintak yang diperlukan untuk menjalankan
pekerjaan, format dimana data harus dimasukkan sebelum menjalankan model
(untuk menempatkan data seperti dalam format), dan format data setelah
menjalankan pekerjaan. MBMS juga menghubungkan antara model sehingga
output dari suatu model dapat menjadi input ke dalam model lain. MBMS

menyediakan mekanisme untuk analisis sensitivitas dari model setelah
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dijalankan. MBMS memberikan bantuan konteks-sensitif dan model yang
sensitif untuk membantu asumsi model pertanyaaan pengguna untuk
menentukan apakah mereka sudah sesuai untuk keputusan dalam pertimbangan
[SAU-10:14].

User Interface (Antermuka Pengguna)

User Interface atau antar muka pengguna merupakan semua mekanisme
dimana informasi adalah masukan ke sistem dan keluaran dari sistem. User
Interface terdiri dari semua layar input oleh pengguna yang meminta data dan
model. User Interface juga terdiri dari semua layar output dimana pengguna
mendapatkan hasil. Banyak pengguna berpikir antarmuka pengguna sebagai
SPK yang nyata sebagai bagian dari sistem yang mereka lihat [SAU-10:14].

Ada satu lagi komponen SPK yaitu manajemen berbasis pengetahuan yang

sifatnya opsional, tetapi bisa memberikan banyak manfaat karena memberikan

intelegensi bagi ketiga komponen utama tersebut. Komponen manajemen berbasis

pengetahuan juga bisa diinterkoneksikan dengan repositori pengetahuan

perusahaan (bagian dari sistem manajemen pengetahuan), yang kadang-kadang

disebut basis pengetahuan organisasional [KUS-07:26].

Sumber lainnya yang Intermet, intranet, I
berbasis komputer ekstranal

Data : eksternal I I
dan intemnal
- ? Mangjemen data )‘ ¥ Mangjemen model " Madel exstemal
— & Al 'l-\-:,\_\_. .7."
& \ "~ Subsistem berbasis ‘,e-"'?' /
|y :',.1. \\ r
}g’xl | penpetahuan | /
S H.-__H
= \—1—/
,-H'”H. Antarmuka pengguna
_ | - —I
) i .
Basis pengatahuan
organisasional R

Gambar 2.2. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan
Sumber : [KUS-07:26]
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2.5. Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode yang paling
populer digunakan pada Sistem Pendukung Keputusan. Pemilihan kriteria untuk
kasus yang akan diselesaikan dengan bantuan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
memerlukan penajaman yang berkait erat dengan masalah yang dihadapi. Hal-hal
yang menjadi acuan untuk memilih kriteria hendaknya mempunyai urgensi kuat
dengan masalah yang hendak dicari solusinya. Jumlah kriteria yang diambil untuk
dianalisa tidak ada ketentuan yang pasti, namun semakin banyak variasi kriteria
yang dipilih maka semakin bagus hasil yang akan didapatkan.

Metode SAW sering juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Pada metode SAW, ada kriteria yang dipersepsikan sebagai criteria ‘benefit’
dan ‘cost’. Kategori kriteri ‘benefit’ atau keuntungan, jika kriteria tersebut
mempunyai nilai semakin besar maka semakin baik, sedangkan criteria ‘cost’ atau
biaya semakin kecil nilainya maka semakin baik. Besar dan kecilnya nilai tersebut

dilihat dari keterkaitannya dengan permasalahan yang dianalisa [SAW-10:02].

xij

Tij = o ) Jika j adalah atribut benefit (2-1)
T = e Jika j adalah atribut cost (2-2)
j xij

Dimana rij adalah rating kinerja nomalisasi dari alternatif Ai pada atribut Ci
;1=1,2,3,...,m dan j=1,2,3,...,m. Nilai preferensi alternatif (Vi) diberika sebagai :
v, = ;-‘:1 Ut (2-3)

Nilai V yang lebih besar, mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih
terpilih.



BAB III
METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
penyusunan skripsi, yaitu perancangan, implementasi dan pengujian dari aplikasi
perangkat lunak yang akan dibuat. Secara umum, langkah-langkah penelitian yang

dilakukan untuk membuat sistem pendukung keputusan (SPK) adalah :

Studi Literatur

'

Pengambilan Data

'

Perancangan
Perangkat Lunak

'

Implementasi
Perangkat Lunak

Ya

Tidak

Pengambilan
Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.1 Flowchart Perancangan Proses
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3.1.1. Studi Literatur

Dalam mengerjakan skripsi ini, dilakukan studi literatur tentang sistem
pendukung keputusan. Metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai dasar
penentuan atlet yang layak masuk tim pencak silat. Studi literatur dilakukan dengan
membaca referensi dari buku dan internet. Salah satu literatur yang diambil yaitu
sistem pemberian beasiswa menggunakan Simple Additive Weighting di Universitas

Bina Darma Palembang yang didapat dari internet.

3.1.2. Pengambilan Data

Dalam suatu sistem pendukung keputusan dibutuhkan data yang digunakan
sebagai parameter input maupun dalam memproses data. Dalam sistem pendukung
keputusan untuk seleksi atlet pencak silat dengan metode Simple Additive
Weighting ini , pembuat melakukan proses pengambilan data secara eksternal. Data
yang diperlukan antara lain data MFT, lari 300m , push up, sit up, pull up, lari 20m,
triple hop, shuttle run 4x5m, tendangan sabit 5 detik, tendangan sabit 10 detik,
tendangan 1 menit, pukulan 1 menit, back up, dan /Q atlet. Data diambil dari suatu
daerah kabupaten untuk mencukupi kebutuhan dari sistem dan memiliki ketepatan
dalam data. Data daerah yang digunakan adalah data atlet Ikatan Pencak Silat
Indonesia (IPSI) Kabupaten Jember.

3.1.2.1. Kriteria Atlet Pencak Silat
Berdasarkan keputusan bersama para pendekar dan pelatih pencak silat telah
disepakati bersama standarisasi norma fisik atlet pencak silat. Berikut tabel norma

fisik atlet pencak silat :



Tabel 3.1 Norma fisik atlet putra pencak silat
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KRITERIA
NO | KOMPONEN FISIK BAIK
KURANG CUKUP BAIK SEKALI SEMPURNA
1 | MFT < 45 46 - 49 50-53 54 - 57 > 58
2 | Lari 300 m > 47 45-47 42 - 45 40 -42 >39
3 | Push Up <18 19 - 35 36 - 52 53-69 >70
4 |SitUp <21 22 -37 38 -53 54 - 69 >70
5 | PullUp <2 3-9 10-16 17 -23 > 24
3.16 - 2.27 -
6 | Lari20 m 3.60-3.20 2.76 2.32 2.28 - 1.88 <1.84
5.00 - 6.00 -
7 | Triple Hop <4.99 5.99 6.99 7.00 - 7.45 > 7.46
14.98 - 13.54 - 12.11 -
Shuttle Run 4 x 5m >16.40 - 16.39 14.97 13.53 <12.10
9 | T sabit 5 dtk <10 11 12-13 14 - 15 > 16
10 | T sabit 10 dtk <21 22-23 24 -26 27-29 > 30
11 | Tendangan 1 menit < 80 80 -85 86 - 100 101 - 120 > 121
12 | Pukulan 1 menit <50 51-75 76-100 | 101 -125 >126
13 | Back Up <30 30-45 46 - 75 76 - 100 > 101
dibawah
14 | IQ rendah rata rata-rata | Diatas rata Superior
Tabel 3.2 Norma fisik atlet putri pencak silat
KOMPONEN TRIVIES
NO FISIK L
KURANG | CUKUP BAIK SEKALI | SEMPURNA
1 | MFT <41 42 -45 46 - 49 50-53 >54
2 | Lari 300 m >57 51-57 48 - 51 45 -48 <45
3 | Push Up <15 16 - 33 34 -51 52-69 >70
4 |SitUp <21 22 -34 35-53 54 - 69 > 70
5 | PullUp <1dt 2-20dt | 21-39dt | 4059 dt > 60
3.96 - 3.64 - 3.00 -
6 | Lari20m 3.68 3.36 3.32-3.04 2.76 <2.76
4.00 - 6.00 -
7 | Triple Hop <3.99 4.99 5.00-5.99 6.45 > 6.46
Shuttle Run 4 x 5 15.75 - 14.10 - 12.43 -
m >17.40 - 17.39 15.74 14.09 <1242
9 | T sabit 5 dtk <9 10 11-12 13-14 > 15
10 | T sabit 10 dtk <19 20-22 23-25 26 - 28 >29
Tendangan 1
11 | menit <70 71-80 81-99 100-114 >115
12 | Pukulan 1 menit <45 46 - 70 71-95 96 - 120 > 121
13 | Back Up <25 26 - 40 41-70 71-95 > 96
dibawah Diatas
14 | 1Q rendah rata rata-rata rata Superior

Sumber : workshop pelatih dan pendekar November 2013
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Berdasarkan tabel norma fisik atlet putra putri pencak silat, maka kriteria

yang akan digunakan sebagai tolak ukur para atlet yaitu :

Tabel 3.3 data atlet :

Data Kriteria Seleksi Asal data

Data Seleksi Nama Data atlet IPSI
Tanggal lahir Data atlet IPSI
Berat badan Data atlet IPSI
MET Data tes Atlet
Lari 300 m Data tes Atlet
PPush Up Data tes Atlet
Sit Up Data tes Atlet
Lari 20 m Data tes Atlet
Triple Hop Data tes Atlet
Shuttle Run 4 x S m Data tes Atlet
Tendangan Sabit 5 detik Data tes Atlet
Tendangan Sabit 10 detik | Data tes Atlet
Tendangan 1 menit Data tes Atlet
Pukulan 1 menit Data tes Atlet
Back Up Data tes Atlet
1Q Data tes Atlet

Sumber : Perancangan
Dari sisi instrumen, sebanyak 14 variabel karakteristik atlet pencak silat
diputuskan untuk dinyatakan bahwa 14 variabel tersebut memberikan penjelasan

yang tinggi pada kelayakan atlet yang masuk tim pencak silat.

3.1.3. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak menggunakan bahasa pemodelan Unified
Modelling Language (UML). Dalam perancangan perangkat lunak ini, UML
didefinisikan oleh diagram use case dan data flow diagram . Diagram use case
menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem dan
menekankan “apa” yang diperbuat sistem bukan “bagaimana”. Sebuah use case
merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem.

Data flow diagram merupakan suatu diagram struktural yang memodelkan
sekumpulan proses . Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan proses

statik dari suatu sistem (perangkat lunak).
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Perancangan SPK ditunjukkan dengan gambar arsitektur sistem pendukung
keputusan seleksi atlet pencak silat (gambar 3.2). Subsistem data component pada
SPK seleksi atlet pencak silat yaitu data setiap atlet pencak silat, subsistem model
management yaitu metode SAW, sedangkan subsistem user interface yaitu
interface yang disediakan bagi pengguna. Pengguna SPK seleksi atlet pencak silat
yang layak masuk tim yaitu manager tiap perguruan, ketua dan panitia seleksi yang

dibagi menjadi user, admin, dan leader.

Internet, Intranet

Ekstranet
A
Data eksternal v
& internal

Manajemen oo

Lw Model Data < > Mu S¥Stem

8 atlet pencak anajemen

Metode (SAW)

8 Antarmuka Pengguna
e Login
@ e Input data atlet

e  Lihat hasil seleksi

A
A

Pengguna
o Ketua
e  Panitia

e  Manaier tim

Gambar 3.2 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Atlet Pencak Silat

Sumber : Perancangan

3.1.4. Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak dilakukan dengan cara membuat interface
dan membuat perangkat lunak untuk proses seleksi atlet pencak silat. Bahasa
pemrogramam yang dipakai yaitu PHP, sedangkan untuk pengolahan database
menggunakan MySQL. /nput dari sistem yaitu data atlet pencak silat di suatu
kabupaten dan bobot dari setiap kriteria. Output dari sistem yaitu atlet pencak silat
yang sudah diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah pada masing-masing

kelasnya.
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Tabel 3.4 fasilitas user

No | User Fasilitas

1. | Ketua IPSI Memasukkan, mengubah, menghapus, dan melihat data
panitia, data manajer tim, serta data atlet.

2. | Panitia Seleksi | Memasukkan, dan melihat data manajer tim, dan data
atlet.

3. | Manajer Tim Memasukkan, dan melihat data atlet.

Sumber : Perancangan

3.1.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan agar dapat menunjukkan
bahwa sistem yang dibangun telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi dari
kebutuhan yang melandasinya.

Akan dilakukan tiga pengujian pada sistem pendukung keputusan tersebut,
yaitu : uji validasi sistem apakah semua menu yang ada pada sistem sudah dapat
digunakan, uji validasi fungsional yang dilakukan dengan data yang didapat dari
IPSI dan dengan data yang di buat sendiri untuk menguji sistem dengan jumlah data
yang banyak. Dari hasil uji validasi fungsional tersebut dapat dihitung tingkat

keakurasian dari sistem tersebut.

3.1.6. Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Pengambilan kesimpulan dilakukan setelah semua tahapan perancangan,
implementasi, dan pengujian sistem telah selesai dilakukan dan didasarkan pada
kesesuaian antara teori dan praktik. Kesimpulan diambil untuk menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Tahap terakhir dari penulisan adalah
saran untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi dan menyempurnakan
penulisan serta untuk memberikan pertimbangan atas pengembangan sistem

selanjutnya.
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Sistem pengambilan keputusan manual sebelumnya adalah dengan
melakukan pertandingan antar atlet tiap perguruan pencak silat di tiap kelasnya
dengan menggunakan sistem poin dan wasit juri sebagai pengambil keputusan.
Nilai yang di ambil adalah dari pukulan, tendangan, dan bantingan yang mengenai

lawan dengan meyakinkan.

3.2. Perancangan

Dalam perancangan akan membahas mengenai perancangan dalam
pembuatan perangkat lunak. Perancangan yang dilakukan meliputi dua tahap, yaitu
pada tahap pertama akan membahas mengenai proses analisis kebutuhan dan pada
tahap kedua akan membahas mengenai proses perancangan perangkat lunak. Pada
tahap analisis kebutuhan terdiri dari terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis data yang
dibutuhkan, membuat daftar kebutuhan  wuser yang digambarkan dengan
menggunakan use case diagram, dan kebutuhan data. Pada tahap perancangan
perangkat lunak terdapat dua tahap, yaitu perancangan umum yang
menggambarkan pemodelan sistem secara keseluruhan dan perancangan detail
dengan menggunakan data flow diagram dan flowchart sebagai pemodelan dari

perangkat lunak.

DAFTAR
KEBUTUHAN USER
ANALISIS PEMODELAN USE
KEBUTUHAN CASE DIAGRAM
KEBUTUHAN
PERANCANGAN DATA

PERAMCANGAN
UMumM

DIAGRAM BLOK

PERANCANGAN MANAGEMENT
PERAMGKAT LUNAK DATA

.| PERANCANGAN SISTEM
PENDUKUNG KEPUTUSAN

PERANCANGAN MANAGEMENT ANTARMUKA
DETAIL MODEL HALAMAN KETUA

. | PERANCANGAN
"l ALGORITMA

ANTARMUKAN ANTARMUKA
PENGGLUNA HALAMAN PANITIA

ANTARMUKA
*| HALAMAN MANAJER

Gambar 3.3 Pohon Perancangan

Sumber : Perancangan



20

3.2.1. Analisis Kebutuhan

Pada analisis kebutuhan ini diawali dengan analisa data yang diperlukan,
lalu identifikasi aktor yang terlibat dengan sistem dan kemudian memodelkannya
ke dalam suatu wuse case diagram. Analisis kebutuhan ini ditujukan untuk
menggambarkan kebutuhan-kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem agar

dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

3.2.1.1.I1dentifikasi Aktor
Tahap ini mempunyai tujuan untuk melakukan identifikasi terhadap aktor
yang akan berinteraksi dengan sistem. Tabel 3.5 menunjukan sebuah aktor beserta

penjelasannya yang merupakan hasil dari proses identifikasi aktor.

Tabel 3.5 Identifikasi Aktor

Aktor Deskripsi Aktor Keterangan
Ketua Ketua merupakan aktor pengguna yang | Ketua IPSI
bertugas untuk memantau dan me-mantain | Kabupaten
sistem, seperti mengecek pengguna sistem,
mengolah data panitia, mengolah data
manajer, mengolah data atlet mengolah data
latih, mengolah data bobot dan melihat hasil
akhir

Panitia Panitia merupakan aktor pengguna yang | Panitia pelaksana
menggunakan sistem pendukung keputusan | seleksi atlet
untuk mengolah data manajer, mengolah | pencak silat

data atlet, mengolah data latih dan melihat

hasil akhir

Manajer | Manajer tim merupakan aktor pengguna | Manajer tim

tim yang menggunakan sistem pendukung | perguruan pencak
keputusan untuk mengolah data atlet silat

Sumber : Perancangan

3.2.1.2.Kebutuhan Data

Daftar kebutuhan ini terdiri dari sebuah kolom yang menguraikan
kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem, dan pada kolom yang lain akan
menunjukkan nama use case yang akan menunjukkan fungsionalitas masing-

masing kebutuhan tersebut. Daftar kebutuhan fungsional sistem ditunjukkan pada

Tabel 3.6.
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1D Requirements Aktor Nama Use Case

SRS 001 Sistem harus menyediakan Ketua, Panitia, Log In
antarmuka untuk melakukan Manajer
Log In

SRS 002 Sistem harus menyediakan Ketua, Panitia, Log Out
antarmuka untuk melakukan Manajer
Log Out

SRS 003 Sistem harus menyediakan Manajer, Mengolah Data
antarmuka untuk memasukkan, Panitia, Ketua  Atlet
melihat, mengubah, dan
menghapus data atlet

SRS 004 Sistem harus menyediakan Ketua Mengolah Data
antarmuka untuk memasukkan, Panitia
melihat, mengubah, dan
menghapus data panitia

SRS 005 Sistem harus menyediakan Panitia, Ketua  Mengolah Data
antarmuka untuk memasukkan, Manajer
melihat, mengubah, dan
menghapus data manajer

SRS 006 Sistem harus menyediakan Panitia, Ketua ~ Mengolah Data
antarmuka untuk memasukkan, Latih
melihat, mengubah, dan
menghapus data latih

SRS 007 Sistem harus menyediakan Ketua Mengolah Data
antarmuka untuk mengubah Bobot
data bobot

SRS 008 Sistem memiliki kemampuan Sistem Hitung dengan
menghitung data atlet yang Metode SAW
layak masuk tim menggunakan
metode Simple Additive
Weighting

SRS 009 Sistem harus menyediakan Ketua, panitia ~ Lihat Laporan
antarmuka untuk melihat
laporan atlet yang layak atau
tidak layak masuk tim

Sumber : Perancangan
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3.2.1.3.Use Case Diagram

Kebutuhan-kebutuhan fungsional yang diperlukan oleh pengguna dan harus
disediakan oleh sistem akan dimodelkan dalam diagram wuse case. Secara
keseluruhan sistem ini memiliki 8 buah use case, yaitu Login, Log Out, Mengolah
data atlet, Mengolah data Panitia, Mengolah data Manajer, Lihat laporan dan
Hitung dengan metode SAW. Diagram use case ditunjukkan pada gambar 3.4.

Iy,

Mengolah Data
Bobot

|

Manajer

1R\

. =<inclifde>>
. ‘
el 17~ Mengolah Data
S TN Atlet
. i \
e \ : —
. Mengolah Data
. ;
. V Panitia

Lihat Laporan

<<inc L:Jde>>
1

Menghitung
dengan SAW

Gambar 3.4 Use Case Diagram SPK

3.2.1.4.Skenario Use Case

Secara lebih mendetail, masing-masing use case yang terdapat pada
diagram use case, dijabarkan dalam skenario use case. Dalam skenario use case,
akan diberikan uraian nama use case, aktor yang berhubungan dengan use case
tersebut, deskripsi global tentang use case, pra-kondisi yang harus dipenuhi, dan
kondisi akhir yang diharapkan setelah berjalannya fungsional use case. Sistem juga
akan diberikan ulasan yang berkaitan dengan tanggapan dari sistem atas suatu aksi

yang diberikan oleh aktor (aliran utama), serta kejadian alternatif.
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Kebutuhan fungsional yang harus disediakan oleh sistem adalah kebutuhan
untuk memasukkan, melihat, mengubah, dan menghapus data atlet. Kebutuhan
tersebut direpresentasikan oleh use case mengolah data Atlet. Tabel 3.7 merupakan
skenario use case mengolah data atlet.

Tabel 3.7 Skenario Use Case Mengolah Data Atlet

Identifikasi
Nama Mengolah data atlet
Deskripsi Use case ini menjelaskan proses

memasukkan, melihat, mengubah, dan
menghapus data atlet

Aktor Ketua, Panitia, Manajer
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama
Skenario memasukkan data atlet
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih untuk masuk ke 2. Sistem menampilkan halaman
halaman data atlet data atlet
3. Aktor mengisi data atlet 4. Sistem memasukkan data yang

telah diisikan oleh aktor ke
dalam basis data
5. Sistem menampilkan pesan
“Data berhasil tersimpan”
6. Sistem menampilkan kembali
halaman data atlet
Skenario melihat data atlet

1. Aktor memilih menu data atlet 2. Sistem menampilkan halaman
data atlet
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh
atlet
5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan secara
dilihat keseluruhan data atlet yang
dipilih
Skenario mengubah data atlet
1. Aktor memilih menu data atlet 2. Sistem menampilkan halaman
data atlet
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh
atlet
5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan pesan
diubah dan melakukan “Data berhasil diubah”
perubahan

Skenario menghapus data atlet
1. Aktor memilih menu data atlet 2. Sistem menampilkan halaman
data atlet
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3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh
atlet
5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan pesan
dihapus “Data berhasil dihapus”

7. Sistem menampilkan kembali
halaman lihat data
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman lihat
data atlet

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem adalah
kebutuhan untuk memasukkan, melihat, mengubah, dan menghapus data Manajer.
Kebutuhan tersebut direpresentasikan oleh use case mengolah data manajer. Tabel
3.8 merupakan skenario use case mengolah data manajer.

Tabel 3.8 Skenario Use Case Mengolah Data Manajer

Identifikasi
Nama Mengolah data manajer
Deskripsi Use case ini menjelaskan proses

memasukkan, melihat, mengubah, dan
menghapus data manajer.

Aktor Ketua, Panitia
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama
Skenario memasukkan data manajer
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih untuk masuk ke 2. Sistem menampilkan halaman
halaman data manajer data manajer
3. Aktor mengisi data manajer 4. Sistem memasukkan data yang

telah diisikan oleh aktor ke
dalam basis data
5. Sistem menampilkan pesan
“Data berhasil tersimpan”
6. Sistem menampilkan kembali
halaman data manajer
Skenario melihat data manajer

1. Aktor memilih untuk masuk ke 2. Sistem menampilkan halaman
halaman data manajer data manajer
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh

data manajer tiap perguruan
Skenario mengubah data manajer

1. Aktor memilih untuk masuk ke 2. Sistem menampilkan halaman
halaman data manajer data manajer
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh

data manajer tiap perguruan
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5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan pesan
diedit dan melakukan “Data berhasil diubah”
perubahan

Skenario menghapus data manajer

1. Aktor memilih untuk masuk ke 2. Sistem menampilkan halaman
halaman data manajer data manajer

3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh

data manajer tiap perguruan

5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan pesan
dihapus “Data berhasil dihapus”

7. Sistem menampilkan kembali
halaman lihat data manajer
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman lihat
data manajer

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem adalah
kebutuhan untuk memasukkan, melihat, mengubah, dan menghapus data panitia.
Kebutuhan tersebut direpresentasikan oleh use case mengolah data panitia. Tabel
3.9 merupakan skenario use case mengolah data panitia.

Tabel 3.9 Skenario Use Case Mengolah Data Panitia

Identifikasi
Nama Mengolah data panitia
Deskripsi Use case ini menjelaskan proses

memasukkan, melihat, mengubah, dan
menghapus data panitia.

Aktor Ketua, Panitia
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama
Skenario memasukkan data panitia
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih untuk masuk 2. Sistem menampilkan halaman
ke halaman data panitia data panitia
3. Aktor mengisi data panitia 4. Sistem memasukkan data yang

telah diisikan oleh aktor ke
dalam basis data

5. Sistem menampilkan pesan
“Data berhasil tersimpan”

6. Sistem menampilkan kembali
halaman data panitia

Skenario menghapus data panitia
1. Aktor memilih untuk masuk
ke halaman data panitia
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2. Aktor memilih tombol hapus 3. Sistem menampilkan pesan
data “Data berhasil dihapus”
4. Sistem menampilkan kembali
halaman lihat data
5. Sistem menampilkan kembali
halaman data panitia
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman data

panitia

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem adalah

kebutuhan untuk memasukkan, melihat, mengubah, dan menghapus data latih.

Kebutuhan tersebut direpresentasikan oleh use case mengolah data latih. Tabel 3.10

merupakan skenario use case mengolah data latih.

Tabel 3.10 Skenario Use Case Mengolah Data Latih

Identifikasi
Nama Mengolah data latih
Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
memasukkan, melihat, mengubah, dan
menghapus data latih
Aktor Ketua, Panitia

Pra-kondisi

Sistem telah menampilkan halaman
utama

Skenario memasukkan data latih

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

dilihat

1. Aktor memilih untuk masuk ke 2. Sistem menampilkan halaman
halaman data latih data latih
3. Aktor mengisi data latih 4. Sistem memasukkan data yang
telah diisikan oleh aktor ke
dalam basis data
5. Sistem menampilkan pesan
“Data berhasil tersimpan”
6. Sistem menampilkan kembali
halaman data latih
Skenario melihat data latih
1. Aktor memilih menu data latih 2. Sistem menampilkan halaman
data latih
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh
latih
5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan secara

keseluruhandata latih yang
dipilih

Skenario mengubah data latih
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1. Aktor memilih menu data latih 2. Sistem menampilkan halaman
data latih
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh
latih
5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan pesan
diubah dan melakukan “Data berhasil diubah”
perubahan
Skenario menghapus data latih
1. Aktor memilih menu data latih 2. Sistem menampilkan halaman
data latih
3. Aktor memilih menu lihat data 4. Sistem menampilkan seluruh
latih
5. Aktor memilih data yang akan 6. Sistem menampilkan pesan
dihapus “Data berhasil dihapus”

7. Sistem menampilkan kembali
halaman lihat data
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman lihat
data latih
Sumber : Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem adalah
kebutuhan untuk memasukkan data bobot. Kebutuhan tersebut direpresentasikan
oleh use case mengolah data bobot. Tabel 3.11 merupakan skenario use case
mengolah data bobot.

Tabel 3.11 Skenario Use Case Mengolah Data Bobot

Identifikasi

Nama Mengolah Data Bobot

Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
memasukkan dan menghapus data
bobot

Aktor Ketua

Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama

Skenario memasukkan data bobot

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor memilih menu data 2. Sistem melakukan pembobotan
bobot otomatis
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3. Sistem menyimpan data bobot
ke dalam basis data

Skenario menghapus data bobot

1. Aktor memilih menu data

bobot
2. Aktor memilih menu hapus 3. Sistem menghapus seluruh
bobot bobot
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman data

bobot
Sumber : Perancangan

Kebutuhan fungsional berikutnya yang harus disediakan oleh sistem adalah
kebutuhan untuk melihat laporan hasil akhir atlet yang telah diseleksi. Kebutuhan
tersebut akan direpresentasikan pada use case lihat laporan. Skenario dari use case
tersebut akan dijelaskan pada Tabel 3.12
Tabel 3.12 Skenario Use Case Lihat Laporan

Identifikasi
Nama Lihat laporan
Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
melihat laporan atlet yang diseleksi
Aktor Ketua, Panitia
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama
Proses Skenario
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih untuk masuk 2. Sistem menampilkan halaman
ke halaman lihat laporan lihat laporan

3. Sistem melakukan perhitungan
dengan menggunakan metode
Simple Additive Weighting

4. Aktor memilih kelas atlet yang 5. Sistem menampilkan data atlet
akan dilihat laporan akhirnya yang telah diurutkan
berdasarkan perhitungan yang
didapat
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman lihat
laporan

Sumber : Perancangan
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3.2.2. Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak dilakukan dalam dua tahap, yaitu perancangan
umum dan perancangan detail. Perancangan umum meliputi context diagram

sistem, data flow diagram levelled, manajemen data, manajemen model,

perhitungan bobot, dan metode SAW.

3.2.2.1.Perancangan Umum

1. Context Diagram Sistem

Username, Password

Data Manajer SPK SELEKSI Usemame, Password
PANITIA - ATLET )-: MANAJER
; \ N Data Atlet
1‘ Laporan Seleksi Aflet ‘\ /./
T 3 B
.g. b JHE
2l 2l =| sl B
£| 5| 5|8 2
i e A e
E| 8| 5|8l
£l ol 2|5| 8
a =8
= 3"
KETUA
Gambar 3.5 Context Diagram Sistem
Sumber : Perancangan
Keterangan:
1. Ketua

Ketua akan menginputkan data panitia, data latih atlet ,dan pencarian
nilai bobot menggunakan random search.

2. Panitia
Panitia akan menginputkan data manajer, dan melihat laporan akhir.

3. Manajer

Manajer tiap tim akan menginputkan data atlet tiap perguruan.
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2. Data Flow Diagram Levelled
a. DFD Level 0

Laporan Hasil Seleksi m
Laporan

Bobot
v Data Panitia
| Ketua I
Data Bobot Manajer
Bobot %Ebm
Data Latih Data Atlet
> < User
\% User
User T
Data Latih Laporan Hasil Beleksi
Data Manajer Data Latih
Panitia
Data Latih
Gambar 3.6 DFD Level 0 Sistem
Sumber : Perancangan
b. DFD Level 1 Proses 1 Pencatatan Data
Data Bobot
EKet“il Data Latih
Data Panitia 11 12 13 14 15
Data Panitia Data Manajer Data Atlet Data Latih Data Bobot
Fanitia
N Panita Atlet
L= Data Latih Eopot
Manajer Atlet

Atlet

| Panitia I Data Manajer Data Latih
| IManajer H > DataLatih

Data Atlet

Bobot

Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses 1 Pencatatan Data

Sumber : Perancangan



c. DFD Level 1 Proses 2 Laporan

aporan data atlet

Ketua
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Laporan Prestasi Atlet

Laporan

Laporan D

Laporan
Prestasi

Atlet

hta Atlet

FPanitia

Laporan Prestasi Atlet

Gambar 3.8 DFD Level 1 Proses 2 Laporan

Sumber : Perancangan

3. Manajemen Data
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Manajemen data, termasuk basis data, yang mengandung data yang relevan

untuk berbagai situasi dan diatur oleh sofware yang disebut Database

Management System (DBMS). Dalam sistem ini DBMS yang digunakan yaitu

MySQL. Pada perancangan basis data sistem ini menggunakan sepuluh tabel

yaitu tabel user, tabel atlet, dan tabel bobot. Adapun perancangan tabel Entity

Relationship Diagram basis data sistem ini diperlihatkan pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Entity Relationship Diagram SPK Seleksi Atlet Pencak Silat
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4. Manajemen Model

Manajemen model, melibatkan model finansial, statistikal, management
science, atau berbagai model kuantitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke
sistem suatu kemampuan analitis, dan manajemen software yang diperlukan. Pada
sistem pendukung keputusan ini, pemodelan yang digunakan yaitu pemodelan
dengan metode Simple Additive Weighting .
5. Perhitungan Bobot

Bobot pada sistem ini adalah hasil optimasi menggunakan metode Random
Search. Bobot diperoleh dari data latih atlet pencak silat berjumlah 40. Kriteria atlet
pencak silat menggunakan faktor benefit. Pertama kali proses pembobotan yaitu
menghitung nilai matriks data latih. Misal telah didapat 14 bobot secara random.
Selanjutnya nilai matriks dikalikan dengan masing-masing bobot kriteria.
Perhitungan kesesuaian data latih mendapat/lebih besar 90%. Dan atau iterasi sudah

mencapai 10000.

Data latih

A4 A

Bobot Bobot x Nilai

Matriks Data Latih 7 Random Matriks

Gambar 3.10 Flowchart Random Search

v

—

6. Metode SAW
Metode SAW merupakan bagian dari managemen model pada arsitektur
sistem pendukung keputusan. Ada 14 kriteria yang digunakan untuk melakukan
penilaian, yaitu :
1. CI =tes MFT
C2 =tes lari 300 m
C3 = tes push up

.
)
4. C4 =tes sit up
5. C5=tespull up
6

C6 =tes lari 20 m



Y.
8.
B

10.

11

12.
13.
14.
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C7 =tes triple hop

C8 =tes shuttle run 4 x 5 m

C9 = tes tendangan sabit 5 detik

C10 = tes tendangan sabit 10 detik
. C11 =tes tendangan 1 menit

C12 = tes pukulan 1 menit

C13 =tes back up

Cl4 =tes IQ

Untuk proses perhitungan menentukan kelayakan atlet, yaitu :

a.

1.

Tahap Menentukan Nilai Bobot Tingkat Kepentingan

Nilai bobot tingkat kepentingan (w;) untuk setiap atribut awalnya
didapatkan melalui wawancara dengan pendekar pencak silat asal malang.
Untuk meningkatkan akurasi, nilai bobot ini diperbaiki dengan
menggunakan metode random search. Metode tersebut akan melakukan
iterasi sebanyak 10.000 kali dalam proses pencarian nilai bobot terbaik.
Nilai bobot kepentingan dari kriteria angkanya akan diambil secara
random dengan range 1-7. Proses pencarian nilai bobot tersebut akan
dilakukan dengan menggunakan data latith. Tahapan dalam proses
pencarian adalah sebagai berikut :

Mengambil 14 nilai kriteria (c1, ¢2, ¢3, ¢4, c5, c6, c7, 8 ¢9, cl0, cll,
cl2, c13, dan c14) dan status dari data latih.

Menentukan nilai maximum dan minimum dari nilai kriteria data latih.
Dalam kasus kelayakan atlet ini, untuk c1, ¢2, ¢3, c4, c5, c6, ¢7, 8 c9,
cl0, cll1, c12, c13, dan c14 merupakan faktor benefit sehingga nilai
maximum yang akan digunakan dalam proses perhitungan.

. Menghitung nilai Rjj yang didapat dari pembagian antara nilai kriteria
dengan nilai maximum atau nilai minimum seperti pada persamaan
(2.1).

Melakukan proses random nilai bobot kepentingan dengan range nilai
1-7. Dari random nilai pada setiap iterasi akan dilakukan perhitungan
nilai preferensi (V1) yaitu menjumlahkan nilai perkalian Rjj dengan nilai

random bobot kepantingan seperti pada persamaan (2.3).
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Melakukan proses perangkingan nilai preferensi (Vi) dan nilai yang

tertinggi yang akan berstatus terima. Dalam kasus ini terdapat 40 data

latih dimana 25% data yang akan diterima.

Hasil status yang diperoleh dari sistem akan dicocokan dengan status

pada data latih. Dari pencocokan tersebut akan ditentukan akurasi

kesamaan statusnya.

Akan dilakukan perulangan untuk tahap 4-6 dan proses perulangan akan

berhenti jika perulangan sudah mencapai 10.000 kali perulangan.

Bobot akan disimpan jika nilai akurasi dari kesamaan statusnya

memperoleh nilai yang terbaik dengan maximal akurasi > 90%.

Sebagai contoh akan dimisalkan dengan 10 data latih yang akan dilakukan

3 kali perulangan untuk proses random nilai bobot kepentingan.

Tabel 3.14 Random Pertama untuk Nilai Bobot Kepentingan

Data Latih Nilai Bobot Kepentingan dari Status | Kesesuaian
Sistem Sistem
Atlet Status | B1 | B2 | B3 | B4 | BS | B6 | B7 | B8
Al Terima | 5 | 4 | 2 | 3 | 4| 3 | 3 | 2 | Terima Sesuai
A2 Terima | 5 | 4 | 2 | 3 | 4| 3 | 3 | 2 | Terima Sesuai
A3 Terima | 5 | 4 | 2 | 3 | 4| 3 | 3 | 2 | Terima Sesuai
A4 Tolak | 5 | 4 | 2 | 3 | 4|3 | 3 | 2 |Terima Tidak
AS Tolak | 5 | 4 | 2 | 3 |4 ]3| 3| 2 | Tolak Sesuai
A6 Terima | 5 | 4 | 2 | 3 | 4| 3 | 3 | 2 | Tolak Tidak
A7 Tolak | 5 | 4 | 2 | 3 | 4| 3| 3| 2 | Tolak Sesaui
A8 Terima | 5 | 4 | 2 | 3 |4 | 3 | 3 | 2 | Tolak Tidak
A9 Terima | 5 | 4 | 2 | 3 | 4| 3 | 3 | 2 | Tolak Tidak
A10 Tolak | 5 | 4 | 2 |3 |4 |3 |3 | 2| Tolak Sesuai

Sumber : Perancangan
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Nilai bobot kepentingan random pertama akan disimpan dalam database karena

untuk sementara nilai bobot kepentingan ini memiliki kesesuaian yang terbaik

(60%).
Tabel 3.15 Random Kedua untuk Nilai Bobot Kepentingan
Data Latih Nilai Bobot Kepentingan dari Status | Kesesuaian
Sistem Sistem
Atlet Status | B1 | B2 | B3 | B4 | BS | B6 | B7 | B8

Al Terima | 3 | 2 | 1 | 3 | 4|3 | 1| 2 |Terima Sesuai
A2 Terima | 3 | 2 | 1 | 3 | 4|3 | 1| 2 |Terima Sesuai
A3 Terima | 3 | 2 | 1 | 3 |4 |3 | 1] 2 | Tolak Tidak
A4 Tolak | 3 | 2 | 1 |3 |4 |3 | 1] 2 |Terima Tidak
AS Tolak | 3 | 2 | 1 |3 |4 ]3| 1] 2| Tolak Sesuai
A6 Terima | 3 | 2 | 1 | 3 |4 |3 | 1| 2 | Tolak Tidak
A7 Tolak | 3 | 2 | 1 |3 |4 |3 | 1] 2 |Terima Tidak
A8 Terima | 3 | 2 | 1 | 3 | 4|3 | 1] 2 | Tolak Tidak
A9 Terima | 3 | 2 | 1 | 3 |4 |3 | 1| 2 | Tolak Tidak
Al10 Tolak | 3 | 2 | 1 |3 |4 ]3| 1] 2| Tolak Sesuai

Sumber : Perancangan

Nilai bobot random kedua ini memilki jumlah kesesuaian yang lebih sedikit (40%)

di bandingkan dengan nilai bobot pada random pertama (60%). Nilai bobot

kepentingan yang akan disimpan dalam database adalah nilai bobot pada random

pertama.
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Tabel 3.16 Random Ketiga untuk Nilai Bobot Kepentingan

Data Latih Nilai Bobot Kepentingan dari Status | Kesesuaian
Sistem Sistem
Atlet Status | B1 | B2 | B3 | B4 | BS | B6 | B7 | B8
Al Terima | 5 | 5 | 4 | 5| 5| 5| 4| 5 |Terima Sesuai
A2 Terima | 5 | 5 | 4 | 5| 5| 5| 4| 5 |Terima Sesuai
A3 Terima | 5 | 5 | 4 | 5| 5| 5| 4| 5 |Terima Sesuai
A4 Tolak | 5 | 5 | 4 | 5|5 |5 | 4|5 |Terima Tidak
AS Tolak | 5 | 5 |4 |5 | 5|5 |4 ]| 5 | Tolak Sesuai
A6 Terima | 5 | 5 | 4 | 5| 5| 5| 4 | 5 | Terima Sesuai
A7 Tolak | 5 | 5 | 4 | 5|5 |5 | 4|5 |Terima Tidak
A8 Terima | 5 | 5 | 4 | 5| 5| 5| 4| 5 |Terima Sesuai
A9 Terima | 5 | 5 | 4 | 5| 5| 5| 4| 5 | Terima Sesuai
A10 Tolak | 5 | 5 |4 |5 |5 |5 ] 4|5 | Tolak Sesuai

Sumber : Perancangan

Nilai bobot random ketiga ini memilki jumlah kesesuaian yang lebih bayak (80%)

di bandingkan dengan nilai bobot pada random pertama (60%). Jadi nilai bobot

kepentingan yang akan disimpan dalam database adalah nilai bobot pada random

ketiga yaitu (5,5,4,5,5,5.,4,5).

b.

Tahap Perhitungan Nilai Kriteria dengan Metode SAW
Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan terhadap kriteria-kriteria atlet
dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW),
langkahnya adalah sebagai berikut :
1) Memberikan nilai dari setiap alternatif (4;) pada setiap kriteria (C;)
berdasarkan data yang telah ditentukan dan dibuat matrik
keputusannya. Adapun untuk nilai dari setiap kriteria adalah sebagai

berikut :




Kriteria

Kurang

Cukup
Baik

Baik sekali

Sempurna

Nilai

1

2
3
4
5

2) Melakukan normalisasi dari matriks keputusan dengan rumus (2.1)

3) Melakukan proses perhitungan (V;) untuk setiap alternative dengan

Setelah nilai V; diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menentukan juara pada
tiap kelas atlet. Atlet yang memiliki nilai V; yang terbesar tiap kelasnya maka lolos

dan masuk pada tim pencak silat.

cara mengalikan nilai bobot (w;) dengan nilai matriks keputusan

ternormalisasi sesuai dengan rumus (2.2).

Contoh Kasus :

Ada empat alternatif atlet kelas A putra yang akan diseleksi :

Al =Atlet 1
A2 = Atlet 2
A3 = Atlet 3
A4 = Atlet 4

Tabel 3.15 nilai alternatif di setiap kriteria :

Alternatif

Kriteria

Cl

C2

C3

C4

C

W

Co6

C7

C8 | C9

C10

Cl1

Cl12

C13

Cl4

Al

A2

A3

A4

1
5
5
3

W (N (W [
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Kemudian melakukan normalisasi nilai (X;;) dengan menggunakan rumus (2.1)

Tabel 3.16 Nilai Rij

Rij| Cl | C2 | C3 | C4|C5|C6 |CT | C8 | CO |ClO|Cll]|Cl2|Cl13 | Cl4
Al| 0,21 0,80 ]| 1,00 0,33 | 0,60 | 0,75 | 1,00 | 0,50 | 1,00 | 0,60 | 1,00 | 1,00 | 0,67 | 0,67
A2 110,60/ 0,50 1,00 | 1,00 | 0,25 | 1,00 | 1,00 | 0,60 | 1,00 | 0,20 | 0,75 | 0,67 | 1,00
A3 1]0,40 | 0,25 | 0,33 | 0,60 | 1,00 | 0,40 | 0,75 | 0,60 | 0,60 | 0,20 | 0,50 | 1,00 | 0,67
A4 | 0,6 | 1,00 | 0,50 | 0,33 | 0,40 | 0,25 | 0,60 | 0,75 | 0,20 | 1,00 | 0,20 | 0,50 | 0,67 | 0,33

Menghitung nilai (V;) dengan menggunakan rumus (2.2) dimana nilai bobot

(w;) kepentingan sesuai dengan nilai bobot kepentingan, yaitu w; =
(7,7,7,7,7,1,,1,1,,,,7,7)

Tabel 3.17 Nilai Vi

Wi

X Jumlah
Rij | C1 | C2 | C3 C4 CS5 | C6 C7 | C8 C9 | C10 | Cl1 | Cl12 | CI3 | C14 | (Vi)
Al | 1,4 | 5,6 71231 |42 5,25 71 3,5 7| 42 7 7| 4,69 | 4,69 70,84
A2 7142 35 7 7| 1,75 7 7142 71 141525 | 4,69 7 73,99
A3 | 7028]1,75|231]42 7128152542 42| 14| 35 71469 581
A4 | 42 7| 3,5|231 28] 1,75[42|525]| 1,4 71 14| 3,5|4,69 |23l 51,31

Nilai terbesar ada pada A2 sehingga alternatif A2 adalah alternatif yang
terpilih sebagai alternatif terbaik. Dengan kata lain, Atlet2 akan terpilih sebagai
atlet yang layak masuk tim pencak silat kelas A putra.

3.2.3. Perancangan Antarmuka

Perancangan antar muka dibutuhkan untuk mewakili keadaan sebenarnya
dari aplikasi yang akan dibangun. Sistem pendukung keputusan ini dibagi menjadi
tiga halaman otoritas, yaitu halaman untuk ketua, halaman untuk panitia, dan
halaman untuk manajer. Halaman untuk masing-masing ketua, panitia, dan user
terdiri atas halaman login dan halaman utama. Berikut ini gambaran antarmuka

yang ditunjukkan dengan sife map halaman ketua, panitia, dan user.

3.2.3.1.Perancangan Antarmuka Halaman Ketua
Halaman ketua merupakan halaman yang disediakan sistem untuk ketua.
Pada sistem ini, halaman ketua terdiri atas halaman login dan halaman utama.

Halaman utama untuk admin terdiri dari Menu Data Panitia, Menu Data Manajer,
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Menu Data Atlet, Menu Data Latih, Menu Data Bobot, Lihat Laporan dan Logout.

Site map halaman ketua ditunjukkan pada Gambar 3.11.

Data Atlet

Data Panitia

Halaman Login Halaman Utama Data Manajer

Data Latih

Data Bobot

Lihat Laporan

Keluar

Gambar 3.11 Site Map Halaman Ketua

Sumber : Perancangan

1. Halaman Login
Pada halaman Login, admin, user, atau leader dapat memulai login dengan

memasukkan username dan password. Perancangan tampilan untuk halaman Login

ditunjukkan pada Gambar 3.12.

Sistem Pendukung Keputusan
Seleksi Atlet Pencak Silat
LOGIN 1
]
Usernam | | 2
3 Password | |
Login

Gambar 3.12 Perancangan Tampilan Halaman Login

Sumber: Perancangan
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Keterangan gambar 3.11 :

1. Untuk memasukkan username

2. Untuk memasukkan password

3. Tombol untuk login
2. Halaman Utama

Halaman utama untuk ketua terdiri dari menu data panitia, data manajer,
data atlet, lihat laporan, dan logout. Halaman data manajer dibagi lagi menjadi dua
halaman yaitu halaman tambah data manajer dan halaman lihat data atlet. Halaman
data atlet dibagi lagi menjadi dua halaman yaitu halaman tambah data atlet dan
halaman lihat data atlet. Perancangan tampilan untuk halaman mengolah data

panitia ditunjukkan pada gambar 3.13

LOGO SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN ATLET PENCAK SILAT

DATA PANITIA
1 DATA PANITIA

DAFTAR PANITIA BARU ‘

2 DATA MANAJER ’7

USERNAME ~ : PANITIA 8
3 DATA ATLET

PASSWORD  : MASUKKAN PASSWORD 9
4 DATA LATIH

TAMBAH PANITIA HAPUS PANITIA

5 DATA BOBOT

6 | LHAT LAPORAN

10 11

Gambar 3.13 Perancangan Tampilan Halaman Mengolah Data Panitia
Sumber: Perancangan
Keterangan gambar 3.13 :
1. Menu untuk mengolah data panitia
Menu untuk mengolah data manajer
Menu untuk mengolah data atlet
Menu untuk mengolah data latih
Menu untuk mengolah data bobot

Menu untuk lihat laporan akhir

1 Al N

Untuk mengisi data Panitia



8. Nama panitia yang telah ditentukan

9. Untuk memasukkan password panitia

10. Tombol tambah panitia

11. Tombol hapus panitia
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Perancangan tampilan untuk halaman mengolah data manajer ditunjukkan pada

gambar 3.14
L0GO SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN ATLET PENCAK SILAT
DATA MANAJER
1 DATA PANITIA
DAFTAR MANAJER ‘

2| oatAmanaser

USERNAME  : | MASUKKAN USERNAME
3 DATA ATLET PASSWORD  : | MASUKKAN PASSWORD
4 DATA LATIH

TAMBAH MANAJER LIHAT DATA
5 DATA BOBOT
6 | LHATLAPORAN

Keterangan gambar 3.14 :
l.

"V Y ST A

Gambar 3.14 Perancangan Tampilan Halaman Mengolah Data Manajer

Sumber: Perancangan

Menu untuk mengolah data panitia

Menu untuk mengolah data manajer

Menu untuk mengolah data atlet

Menu untuk mengolah data latih

Menu untuk mengolah data bobot

Menu untuk lihat laporan akhir

Untuk mengisi data Manajer

Untuk memasukkan nama manajer

Untuk memasukkan nama perguruan

10. Tombol tambah manajer

11. Tombol lihat data manajer
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Perancangan tampilan untuk halaman mengolah data atlet ditunjukkan pada gambar

LOGO SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN ATLET PENCAK SILAT
] DATA PANITIA
‘ DAFTAR ATLET ‘
2 DATA MANAJER
SHUTTLE RUN
JENIS KELAMIN 4XEM
4 DATA LATIH TENDANGAN
TANGGAL LAHIR |:| SABIT 5 DETIK |:|
KELAS
TENDANGAN 1
PUKULAN 1
6 LIHAT LAPORAN LARI 300M |:| MENIT
N
TAMBAH ATLET LIHAT DATA

Keterangan gambar 3.15 :

Gambar 3.15 Perancangan Tampilan Halaman Mengolah Data Atlet

Sumber: Perancangan

1. Menu untuk mengolah data panitia

L €S 9V £ P U0

Tombol tambah atlet
Tombol lihat data atlet

Menu untuk lihat laporan akhir

Menu untuk mengisi data Atlet

Menu untuk mengolah data manajer
Menu untuk mengolah data atlet
Menu untuk mengolah data latih

Menu untuk mengolah data bobot

Perancangan tampilan untuk halaman mengolah data latih ditunjukkan pada gambar

3.16
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LOGO

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN ATLET PENCAK SILAT

1 DATA PANITIA
2 DATA MANAJER
3 DATA ATLET
4 DATA LATIH
5 DATA BOBOT
6 LIHAT LAPORAN

‘ DAFTAR DATA LATIH ‘

NAMA

L 1

KELAS

MFT

LARI 300M

PUSH UP

SIT UP

PULL UP

TAMBAH DATA LATIH

LIHAT DATA

LARI 20M

TRIPLE HOP
SHUTTLE RUN
4X5M

TENDANGAN
SABIT 5 DETIK

TENDANGAN
SABIT 10 DETIK

TENDANGAN 1
MENIT

PUKULAN 1
MENIT

BACK UP

STATUS

Q

7

Gambar 3.16 Perancangan Tampilan Halaman Mengolah Data Latih

Keterangan gambar 3.16 :

Sumber: Perancangan

1. Menu untuk mengolah data panitia

ALY R AT LNVEST gy

Menu untuk lihat laporan akhir
Menu untuk mengisi data latih
Tombol tambah data latih
Tombol lihat data latih

Menu untuk mengolah data manajer
Menu untuk mengolah data atlet
Menu untuk mengolah data latih

Menu untuk mengolah data bobot

Perancangan tampilan untuk halaman mengolah data bobot ditunjukkan pada

gambar 3.17



44

LOGO SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN ATLET PENCAK SILAT

DATA BOBOT
1 DATA PANITIA

PEMBERITAHUAN BOBOT SUDAH ADA

2 DATA MANAJER
BOBOT

3 DATA ATLET HAPUS BOBOT 7

4 DATA LATIH

BOBOT |BOBOT |BOBOT |BOBOT |BOBOT |BOBOT |BOBOT |BOBOT (BOBOT |BOBOT |BOBOT |BOBOT

5 DATA BOBOT

6 LIHAT LAPORAN

Gambar 3.17 Perancangan Tampilan Halaman Mengolah Data Bobot
Sumber: Perancangan
Keterangan gambar 3.17:
1. Menu untuk mengolah data panitia
Menu untuk mengolah data manajer
Menu untuk mengolah data atlet
Menu untuk mengolah data latih
Menu untuk mengolah data bobot
Menu untuk lihat laporan akhir

Pemberitahuan bobot sudah tersedia

g,

Tombol hapus bobot

3.2.3.2.Perancangan Antar Muka Halaman Panitia

Halaman Panitia merupakan halaman yang disediakan sistem untuk panitia.
Pada sistem ini, halaman panitia terdiri atas halaman /ogin dan halaman utama.
Halaman utama untuk leader terdiri dari menu Data manajer, Data Atlet, Lihat

Laporan, dan Logout. Site map halaman panitia ditunjukkan pada Gambar 3.18.

Data Atlet

Data Manajer
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Halaman Login Halaman Utama Data Latih

Lihat Laporan

Keluar

Gambar 3.18 Site Map Halaman Panitia
Sumber : Perancangan

1. Halaman Login

Halaman /Jogin untuk panitia sama seperti halaman Jogin pada ketua.
Perancangan halaman /ogin dapat dilihat pada gambar 3.12.
2. Halaman Utama

Halaman utama untuk panitia terdiri dari data manajer, data atlet, lihat
laporan, dan logout. Halaman data manajer dibagi lagi menjadi dua halaman yaitu
halaman tambah data manajer dan halaman lihat data atlet. Halaman data atlet
dibagi lagi menjadi dua halaman yaitu halaman tambah data atlet dan halaman lihat
data atlet.

Halaman mengolah data manajer, data atlet dan lihat laporan untuk panitia
sama seperti halaman mengolah data manajer, data atlet, dan lihat laporan pada
ketua. Perancangan halaman mengolah data manajer dan atlet dapat dilihat pada

gambar 3.14 dan 3.15.

3.2.3.3.Perancangan Antar Muka Halaman Manajer

Halaman Manajer merupakan halaman yang disediakan sistem untuk
Manajer. Pada sistem ini, halaman manajer terdiri atas halaman /ogin dan halaman
utama. Halaman utama untuk manajer terdiri dari menu Data Atlet dan Logout. Site

map halaman manajer ditunjukkan pada Gambar 3.19.

Data Atlet
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Halaman Login Halaman Utama

Keluar

Gambar 3.18 Site Map Halaman Manajer

Sumber : Perancangan

1. Halaman Login

Halaman /login untuk wuser sama seperti halaman login pada admin.
Perancangan halaman /ogin dapat dilihat pada gambar 3.12.
2. Halaman Utama

Halaman utama untuk manajer terdiri dari data atlet dan logout. Halaman
data atlet dibagi lagi menjadi dua halaman yaitu halaman tambah data atlet dan
halaman lihat data atlet.

Halaman mengolah data atlet untuk panitia sama seperti halaman mengolah
data atlet pada ketua. Perancangan halaman mengolah data atlet dapat dilihat pada

gambar 3.15.

3.2.4. Perancangan Algoritma

Pada Sistem Pendukung Keputusan untuk seleksi atlet pencak silat dengan
metode SAW ini memiliki beberapa perancangan algoritma yang nantinya akan
diimplementasikan pada Bab V. Perancangan algoritma tersebut antara lain adalah
algoritma proses login, pengolahan data panitia, pengolahan data manajer,
pengolahan data atlet, pengolahan data latih, pencarian nilai bobot dengan
algoritma Random Search, proses perhitungan dengan metode SAW, Laporan

Akhir, dan proses Logout.

3.2.4.1.Perancangan Algoritma Proses Login

Untuk proses /ogin pengguna akan memasukkan username dan password
pada fext field. Username dan password tersebut akan dicocokkan dengan data yang
ada pada database. Jika username dan password sesuai, pengguna dapat masuk ke
halaman utamam sesuai dengan hak akses pengguna. Berikut adalah algoritma

proses login :
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Nama algoritma : login
Deklarasi

e String -> username, password
Deskripsi
e Input : username, password
e Proses
a. Mengecek text field username dan text field password
sudah terisi atau belum
b. Mengambil data dari text field username dan text
field password
c. Data dicocokkan dengan data username dan password
dari database pada tabel login
d. Jika data valid akan masuk pada halaman utama dari
masing-masing hak akses pengguna
e. Jika data tidak wvalid, maka akan tetap berada pada
halaman Iogin

® Output : pengguna berhasil Ilogin dan masuk ke halaman
utama

3.2.4.2.Perancangan Algoritma Proses Pengolahan Data Panitia

Pengolahan data panitia digunakan untuk memasukkan data manajer agar
dapat mengakses halaman utama sesuai dengan hak aksesnya. Setelah ketua
mengakses halaman pengolahan data panitia dan memasukkan data panitia,
selanjutnya panitia menambahkan, melihat, mengedit, dan menghapus data

manajer. Berikut adalah algoritma pengolahan data panitia :

Nama algoritma : pengolahan data panitia
Deklarasi

e String -> password

Deskripsi

e TInput : password

e Proses

. Ketua melakukan proses login

. Memasukkan data panitia

. Menekan tombol “tambah panitia”

. Jika pilihan ketua tombol “hapus panitia”, maka data
panitia yang telah tersimpan akan dihapus dari
database

Q0 0 W

® Output : data tersimpan pada database dan dapat
digunakan untuk Iogin

3.2.4.3.Perancangan Algoritma Proses Pengolahan Data Manajer
Pengolahan data manajer digunakan untuk memasukkan data atlet agar

dapat mengakses halaman utama sesuai dengan hak aksesnya. Setelah panitia
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mengakses halaman pengolahan data manajer dan memasukkan data manajer,
selanjutnya manajer menambahkan, melihat, mengedit, dan menghapus data atlet.

Berikut adalah algoritma pengolahan data panitia :

Nama algoritma : pengolahan data manajer

Deklarasi

e String -> nama, perguruan, username, password
Deskripsi

e Input : nama, perguruan, username, password, level

e Proses

a. Panitia melakukan proses login

b. Memasukkan data manajer

c. Menekan tombol tambah atlet dan mengecek data
manajer sudah terisi semua atau belum

d. Jika ada salah satu data pengguna yang belum terisi,
maka data tidak dapat disimpan pada database dan
kembali pada halaman data manajer

e. Jika data sudah terisi semua, maka akan mengambil
data masukan dan menyimpannya ke dalam database pada
tabel user

f. Menekan tombol lihat data manajer pada menu halaman
untuk melihat data manajer dan memilih icon action
pengolah data

g. Jika pilihan admin icon action “ubah”, maka akan
masuk pada form data manajer sesual dengan data yang
akan diedit

h. Admin melakukan pengeditan data dan data akan
disimpan pada database

i.Jika pilihan admin icon action “hapus”, maka data
manajer tersebut akan dihapus dari database

® OQutput : data tersimpan pada database dan dapat
digunakan untuk Iogin

3.2.4.4.Perancangan Algoritma Proses Pengolahan Data Atlet

Proses pengolahan data atlet akan dilakukan oleh manajer dengan
memasukkan data atlet sesuai dengan kriteria penentuan layak atau tidaknya atlet
masuk tim pencak silat. Terdapat beberapa pengolahan data, diantaranya adalah
memasukkan, melihat, mengedit, dan menghapus data atlet pencak silat. Masukan
data atlet pencak silat tersebut akan disimpan dalam database. Berikut adalah

algoritma pengolahan data latih :

Nama algoritma : pengolahan data atlet
Deklarasi

e String -> nama, perguruan, Jenis kelamin, kelas,
prestasi, iQ
e Date -> tanggal lahir
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e Integer -> Menang, MFT, lari 300m, push up, sit up,
pull up, tendangan sabit 5 detik, tendangan 10 detik,
tendangan 1 menit, pukulan 1 menit, back up
e Float -> lari 20m, triple hop, shuttle run 4x5m
Deskripsi
e TInput : nama, perguruan, jenis kelamin, tanggal lahir
, kelas, prestasi, menang, iQ, MFT, lari 300m, push
up, sit up, pull up, tendangan sabit 5 detik, tendangan
10 detik, tendangan 1 menit, pukulan 1 menit, back up,
lari 20m, triple hop, shuttle run 4x5m
e Proses
a. Manajer melakukan proses login
b. Memasukkan data atlet
c. Menekan tombol tambah atlet dan mengecek data atlet
sudah terisi semua atau belum

d. Jdika ada salah satu data atlet yang belum terisi,
maka data tidak dapat disimpan ke dalam database
dan kembali ke halaman data atlet

e. Jika semua data atlet sudah terisi semua, maka akan
mengambil data masukkan dan mengisinya ke dalam
database pada tabel atlet untuk masukan nama,
perguruan, jenis kelamin, tanggal lahir , kelas,
iQ, MFT, lari 300m, push up, sit up, pull up,
tendangan sabit 5 detik, tendangan 10 detik,
tendangan 1 menit, pukulan 1 menit, back up, lari
20m, triple hop, shuttle run 4x5m

f. Menekan tombol lihat data pada menu halaman untuk
melihat data atlet dan memilih icon action pengolah
data

g. Jika pilihan user icon action “view”, maka akan
masuk pada form data atlet sesuai dengan data yang
akan dilihat secara keseluruhan

h. Jdika pilihan user icon action “edit”, maka akan
masuk pada form data atlet sesuail dengan data yang
akan diedit

i. Manajer melakukan pengeditan data atlet dan data
akan disimpan pada database

j. Jdika pilihan manajer icon action “hapus”, maka data
atlet tersebut akan dihapus dari database

e Output : data atlet akan tersimpan di database pada
tabel data atlet

3.2.4.5.Perancangan Algoritma Proses Pengolahan Data Latih

Proses pengolahan data latth akan dilakukan oleh ketua dengan
memasukkan data latih sesuai dengan kriteria atlet masuk tim pencak silat. Terdapat
beberapa pengolahan data, diantaranya adalah memasukkan, melihat, mengedit,
dan menghapus data latih. Masukan latih tersebut akan disimpan dalam database.

Berikut adalah algoritma pengolahan data latih :
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Nama algoritma : pengolahan data atlet
Deklarasi

e String -> nama, perguruan, jenis kelamin, kelas, iQ,
status

e Date -> tanggal lahir

e TInteger -> MFT, lari 300m, push up, sit up, pull up,
tendangan sabit 5 detik, tendangan 10 detik, tendangan
1 menit, pukulan 1 menit, back up
e Float -> lari 20m, triple hop, shuttle run 4x5m
Deskripsi

e TInput : nama, perguruan, jenis kelamin, tanggal lahir
, kelas, 1Q, status, MFT, lari 300m, push up, sit up,
pull up, tendangan sabit 5 detik, tendangan 10 detik,
tendangan 1 menit, pukulan 1 menit, back up, lari 20m,
triple hop, shuttle run 4x5m
e Proses
a. Ketua melakukan proses login
b. Memasukkan data latih
c. Menekan tombol tambah latihdan mengecek data latih
sudah terisi semua atau belum

d. Jika ada salah satu data latih yang belum terisi,
maka data tidak dapat disimpan ke dalam database dan
kembali ke halaman data latih

e. Jika semua data latih sudah terisi semua, maka akan
mengambil data masukkan dan mengisinya ke dalam
database pada tabel atlet untuk masukan nama,
perguruan, jenis kelamin, tanggal lahir , kelas, iQ,
MFT, lari 300m, push up, sit up, pull up, tendangan
sabit 5 detik, tendangan 10 detik, tendangan 1
menit, pukulan 1 menit, back up, lari 20m, triple
hop, shuttle run 4x5m

f. Menekan tombol lihat data pada menu halaman untuk
melihat data atlet dan memilih icon action pengolah
data

g. Jika pilihan wuser icon action “view”, maka akan
masuk pada form data latih sesuai dengan data yang
akan dilihat secara keseluruhan

h. Jika pilihan user icon action “edit”, maka akan
masuk pada form data atlet sesuai dengan data yang
akan diedit

i. Ketua melakukan pengeditan data latih dan data akan
disimpan pada database

j. Jika pilihan ketua icon action “hapus”, maka data
latih tersebut akan dihapus dari database

e Qutput : data latih akan tersimpan di database pada
tabel data latih
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3.2.4.6.Perancangan Algoritma Random Search

Proses pencarian nilai bobot dengan algoritma Random Search akan
dilakukan oleh ketua. Data latih yang telah disimpan dalam database akan diambil
untuk proses pencocokan nilai bobot random sehingga akan di dapatkan nilai bobot
yang sesuai. Berikut adalah algoritma pencarian nilai bobot dengan algoritma

Random Search:

Nama algoritma : proses pencarian nilai bobot dengan
algoritma Random Search
Deklarasi
e Integer -> presentase, cl, c2, c¢3, c4, c5, c6, c7, c8,
c9, cl0, cl1, cl2, cl3, cl4, bl, b2, b3, b4, b5, b6,
b7, b8, b9, bl0, bll, bl2, bl3, bl4
Deskripsi
e Input : jum latih, cl, c2, c3, c4, c5, c6, c7, c8, c9,
cl0, cl1l, cl2, cl3, cl4
e Proses
a. Menghitung matriks nilai fuzzy(Rij) vyaitu nilai
kriteria dengan nilai faktor tiap kriteria
b. Proses mengalikan hasil nilai matriks dengan bobot
random yaitu 1 sampai 7
. Memasukkan nilai bobot random pada variabel array
. Mengalikan nilai matriks dengan bobot random
. Menghitung presentase status tiap iterasi
. Membandingan hasil e dengan variabel presentase
. Melakukan perulangan sebanyak 10000 kali untuk
proses ¢, d, e, dan f sampali nilai presentase
terbesar atau presentase lebih dari 90 persen.
® OQutput : hasil nilai bobot bl, b2, b3, b4, b5, b6, b7,
b8, b9, bl0, bll,bl2, bl3, bl4d akan disimpan ke dalam
database pada tabel bobot

Q Hh ® Q Q

3.2.4.7.Perancangan Algoritma Simple Additive Weighting

Proses perhitungan dengan metode SAW akan dilakukan oleh ketua. Proses
perhitungan ini akan dilakukan ketika proses memasukkan data atlet dan pencarian
nilai bobot dengan algoritma Brute Force telah selesai. Pada proses perhitungan,
sistem akan memproses data atlet sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Berikut adalah algoritma perhitungan dengan metode SAW :
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Nama algoritma : proses perhitungan dengan metode SAW
Deklarasi

e Integer -> jum atlet

e Float -> ¢l, c¢2, ¢3, c4, ¢c5, co6, c7, c8, ¢9, cl10, cl1,
cl2, c¢l3, cl4, bl, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, b9,
b10, bll,bl2, bl3, bl4

Deskripsi

e Input : jum atlet, cl, c2, c3, c4, c5, c6, c7, c8, c9,
cl0, cl1, cl2, ¢13, cl4, bl, b2, b3, b4, b5, b6, b7,
b8, b9, bl0, bll,bl2, bl3, bl4

e Proses

a. Mengambil data nilai c¢l, c¢2, c3, c4, c5, c6, c7,
c8, ¢9, c¢l0, cl1, <cl12, c13, cl4 sesuai dengan
banyaknya data

b. Melakukan proses normaliasi (rij) dengan cara
membagi nilai kriteria dengan nilai maksimum atau
minimum dari nilai kriteria tersebut, seperti
cl/5, c2/5, <¢3/5, c4/5, c5/5, ce6/5, c7/5, c8/5,
c9/5, «cl10/5, ellf5, a ©€R/5, cl3/5, «¢l4/5 dan
dimasukkan ke dalam array

e Mengalikan nilai rij dengan nilai bobot kepentingan

(b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, b9, bl0, bll,bl2,

b13, bl4) untuk setiap kasus.

c. Menghitung nilai vij dengan menjumlahkan semua
hasil perkalian nilai rij dengan nilai bobot untuk
setiap kasus atlet.

d. Menghitung nilai bobot atlet standart (b)
berdasarkan jumlah atlet.

e. Membandingkan nilai vij dengan nilai bobot atlet

standart (b) untuk masing-masing atlet dan
diperoleh hasil atlet yang layak masuk tim pencak
silat.

e Output : hasil nilai akhir tiap-tiap atlet

3.2.4.8.Perancangan Algoritma Laporan akhir Atlet yang Masuk Tim
Proses akses laporan akhir akan dilakukan oleh ketua dan panitia. Pada
proses ini akan dilakukan proses mengambil data atlet berdasarakan jumlah atlet

yang ada. Berikut adalah algoritma laporan akhir atlet yang masuk tim:

Nama algoritma : akses laporan atlet masuk tim
Deklarasi

e String -> nama, perguruan, Jjenis kelamin, kelas
e Integer -> hasil

Deskripsi

e Input : jumlah atlet, hasil

® Proses
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a. Pengecekan masukan apakah sudah terisi semua atau

belum
b. Mengambil data atlet yang layak masuk tim tiap

kelasnya.
Output : hasil daftar nama atlet yang layak masuk tim
pencak silat

3.2.4.9.Perancangan Algoritma Proses Logout

Proses logout ini berjalan jika pengguna menekan tombol /ogout pada menu

halaman sehingga pengguna akan secara otomatis keluar dari sistem. Berikut ini

adalah algoritma proses logout :

Nama algoritma : logout

Deklarasi

e String -> username, password

Deskripsi

e Input : username, password

e Proses

a. Menekan tombol Jogout vyang tersedia pada menu
halaman

b. Pengguna akan secara otomatis keluar dari sistem
c. Menampilkan halaman login sistem

Output : pengguna berhasil Ilogout dan kembali pada
halaman Iogin sistem




BAB IV
IMPLEMENTASI

Pada bab ini dibahas mengenai implementasi perangkat lunak berdasarkan
hasil yang telah diperoleh dari analisis kebutuhan dan proses perancangan
perangkat lunak yang dibuat. Pembahasan terdiri dari penjelasan tentang spesifikasi
sistem, batasan-batasan dalam implementasi, implementasi tiap kelas pada file

program, dan implementasi algoritma.

4.1. Spesifikasi Sistem

Hasil perancangan perangkat lunak yang telah diuraikan pada Bab III
menjadi acuan untuk melakukan implementasi menjadi sistem yang dapat berfungsi
sesuai dengan kebutuhan. Spesifikasi sistem diimplementasikan pada spesifikasi

perangkat keras dan perangkat lunak.

4.1.1. Spesifikasi Perangkat Keras

Pengembangan sistem pendukung keputusan untuk proses penentuan rumah
tangga miskin menggunakan sebuah komputer dengan spesifikasi perangkat keras
yang dijelaskan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Keras Komputer

Nama Komponen Spesifikasi

Processor Intel (R) Core(TM) 15-2450M CPU @2.50GHz
(4CPUs), ~2.5GHz

Memori (RAM) 4.00 GB

Tampilan NVIDIA GeForce GT 630 M 2GB DDR3

Sumber: Implementasi

4.1.2. Spesifikasi Perangkat Lunak
Pengembangan sistem pendukung keputusan untuk proses seleksi atlet
pencak silat menggunakan perangkat lunak dengan spesifikasi yang dijelaskan

pada Tabel 4.2.

54
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Tabel 4.2 Spesifikasi Perangkat Lunak Komputer

Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 64-bit (6.1, Build 7610)
Bahasa Pemrograman PHP ver. 5.4.19

Tools pemrograman Dreamweaver ver. 11.5

Manajemen Data MySQL ver. 5.5.32, XAMPP 1.8.2

Sumber: Implementasi

4.2. Batasan-Batasan Implementasi

Beberapa batasan dalam mengimplementasikan sistem adalah sebagai

berikut:

Input yang diterima oleh sistem berupa data setiap atlet terhadap 14 variabel
pencak silat yang dikodekan ke dalam nilai 1 sampai 5 di database sistem.
Output yang diterima ketua dan panitia berupa hasil perankingan atlet pencak
silat dan pengelompokannya ke dalam 1 tim yang terdiri dari 10 atlet putra dan
5 atlet putri yang layak.
Database akan disimpan dalam MySQL.
Metode yang digunakan yaitu Simple Additive Weighted.
Atribut yang digunakan yaitu 14 variabel atlet pencak silat yang terdiri dari :
1. MFT

Lari 300 m

Push Up

Sit Up

Pull Up

Lari 20 m

Triple Hop

Shuttle Run 4 x 5 m

T sabit 5 dtk
. T sabit 10 dtk

I T R S

. S,
— O

. Tendangan 1 menit

—
N

. Pukulan 1 menit
13. Back Up
14. 10
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Implementasi Penyimpanan Data
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Implementasi penyimpanan data dilakukan dengan Database Management

System MySQL. Hasil implementasi SQL pada database ini dimodelkan dalam

diagram konseptual entity relationship seperti pada gambar 4.1.

4.4.

Aflet A
¢ id: INTEGER

User _id: INTEGER (FK)
nama: VARCHAR
perguruan: VARCHAR
jeniskelamin: VARCHAR
tanggallahir: DATE
kelas: VARCHAR

MFT: INTEGER
lari300m: INTEGER
pushup: INTEGER
situp: INTEGER

pullup: INTEGER
lari20m: FLOAT
triplehop: FLOAT
shuttlerun4xsm: FLOAT
TsabitSdetik: INTEGER
Tsabit10detik: INTEGER
tendanganlmenit: INTEGER
pukulanimenit: INTEGER
backup: INTEGER
menang: INTEGER
prestasi: VARCHAR

iQ: VARCHAR

cl: INTEGER

c2: INTEGER

c3: INTEGER

c4: INTEGER

c5: INTEGER

c6: INTEGER

c7: INTEGER

c8: INTEGER

c9: INTEGER

cl10: INTEGER

cl1: INTEGER

cl12: INTEGER

c13: INTEGER

cl4: INTEGER

hasil: FLOAT

skor: INTEGER

< total: FLOAT

I3 Atlet_FKIndex1

F User _id

il

COCOCOOCOPOOOOOOCOOCOPOPOCOOPOOCOOCOCPOCOOCOCOCOOCCOCOC OO

golah

Bobot >
¢ id: INTEGER

User _id: INTEGER (FK)
cl: INTEGER

c2: INTEGER

c3: INTEGER

c4: INTEGER

c5: INTEGER

ct: INTEGER

c/: INTEGER

c8: INTEGER

c9: INTEGER

cl0: INTEGER

cl1: INTEGER

cl12: INTEGER

c13: INTEGER

cl4: INTEGER

cl15: INTEGER

I3 Bobot_FKIndexl

F User _id

il

COCCOCCOCOCOC OO OO OO O

Mengolah

User Z
# id: INTEGER

@ username: VARCHAR

% password : VARCHAR

< nama: VARCHAR

< perguruan: VARCHAR

Men

golah

Data Latih >
¢ id: INTEGER

User _id: INTEGER (FK)
nama: VARCHAR
perguruan: VARCHAR
jeniskelamin: VARCHAR
tanggallahir: DATE
kelas: VARCHAR

MFT: INTEGER
lari300m: INTEGER
pushup: INTEGER
situp: INTEGER

pullup: INTEGER
lari20m: FLOAT
triplehop: FLOAT
shuttlerun4xsm: FLOAT
TsabitSdetik: INTEGER
Tsabit10detik: INTEGER
tendanganlmenit: INTEGER
pukulanimenit: INTEGER
backup: INTEGER
Statuss: VARCHAR

iQ: VARCHAR

cl: INTEGER

c2: INTEGER

c3: INTEGER

c4: INTEGER

c5: INTEGER

c6: INTEGER

c7: INTEGER

c8: INTEGER

c9: INTEGER

cl10: INTEGER

cl1: INTEGER

cl12: INTEGER

c13: INTEGER

cl4: INTEGER

hasil: INTEGER

I3 Data Latih_FkIndexl

F User _id

il

COCOCOOCOCOPOOCOPOOCOOOCOOOCOCPOOCOLPOOCOOPOCPOCOOCOCOCCPOCO=

Gambar 4.1 Diagram Konseptual SPK Seleksi Atlet Pencak Silat

Sumber : Implementasi

Implementasi Algoritma Random Search

Proses perhitungan bobot dengan algoritma Random Search dilakukan

dengan cara:

Mengambil data pada data latih

Memberikan bobot random pada tiap kriteria

Memilih bobot yang paling mendekati nilai kriteria maksimal
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<?php

include ('header.php'):

Sbobot=mysqgl query("select * from bobot");

$coa = mysqgl query ("SELECT
id,cl,c2,c3,c4,c5,¢c6,c7,c8,¢c9,cl10,cll,cl2,cl3,cld FROM
"latih® where kelas='a' and jeniskelamin='Putra'");

Scoas = array();
while ($coal = mysql fetch array($coa, MYSQL ASSOC)) {
$coas[] = Scoal; }

$LA=mysqgl fetch array(mysgl query ("SELECT max(cl)as
maxcl, max(c2)as maxc2,max (c3)as maxc3,max (c4d)as
maxcd,max (c5)as maxc5,max (c6)as maxc6,max (c7)as
maxc/,max (c8)as maxc8,max (c9)as maxc9,max (cl0)as
maxclO,max (cll)as maxcll,max(cl2)as maxcl2,max (cl3)as
maxcl3,max (cl4)as maxcld FROM "latih® where kelas='a'
and jeniskelamin='Putra'"));
for ($a=0;%a<=100; Sa++) {

ini set ('max execution time', 60);

Sb=array () ;

Sb[l]l=rand (4,7); Sb[2]=rand(4,7) ;
Sb[3]=rand (4,7) ; Sb[4]=rand(4,7) ;
Sb[5]=rand (4, 7) ; Sb[6]l=rand(4,7) ;
Sb[7]=rand (4,7) ; Sb[8]=rand (4,7) ;
Sb[9]=rand (4,7) ; Sb[10]=rand(4,7);
Sb[ll]=rand(4,7); Sb[12]=rand (4,7) ;
Sb[13]=rand (4,7); Sb[l4]=rand (4,7) ;

$num=mysgl num_ rows ($coa) ;
for ($i=0 ; Si < Snum ; Si++) {
unset (Shitung2) ;
unset (Shitung) ;
Shitung2=0;
for ($j=1 ; $3<15 ; $j++){
Shitung=(round (($Scoas[$i]['c'.$71/
SLA['maxc'.$J1),2))*Sb[$3];
Shitung2+=Shitung;
}
Sbaru=Scoas[$i]['id"'];
mysql query ("update latih set
hasil='S$Shitung2' where id='S$baru'");

}
Snomerl=Sputraas[0] ['id']; $nomer2=S$putraas[1l]['id"'];
Snomer3=Sputraas([2] ['id']; $nomerd=S$putraas[3]['id'];

mysql query ("update latih set statuss='Lolos'
where 1d=$nomerl") ;

mysql query("update latih set statuss='Tidak
Lolos' where id=$nomer2");

mysql query("update latih set statuss='Tidak
Lolos' where id=$nomer3"):;

mysql query("update latih set statuss='Tidak
Lolos' where id=S$nomer4");
$count=mysqgl fetch row(mysgl query("select
count (status) from latih where status=statuss")):;
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Sccount=mysqgl fetch row(mysgl query("select
count (status) from latih"));
$persen=(Scount[0]/$ccount[0])*100;
if (Spresentase<$persen) {
Spresentase=Spersen;
if (mysgl num rows (Sbobot) == 0) {mysgl query ("INSERT
INTO “bobot (Tdd>,n el acfa" "c3, “cddl, &5 ~e67,
e, Sc8Y, e9T, TcldpFrr cdnl WgEl2', ¢l3 ;0 cldl)
VALUES (1, 'Sb[l1]','Sb[2]','Sb[3]',6"$b[4]"',"'Sb[5]",
'Sb[6]','$b[7]1",'Sb[8]",'Sb[9]"', 'Sb[10]", 'Sb[11]",
"$b[12]','$b[13]","'Sb[14]")"); }
else(

mysqgl query ("UPDATE “bobot® SET "cl'='Sb[l]"',
c2'='Sb[2]'", ¢3'='Sb[3]', ‘c4'= 'sb[4]"',
c5'='Sb[5]"', ‘c6°='Sblo]', c7 ="$b[7]"',
c8'='Sb[8]', c9='Sb[9]"
cl0°="$b[10]"', "cll ="'Sb[1
"cl2'="'$b[12]"', cl3 ' ='Sb[1l
id=1");
elseif (Spresentase>=90) {break 1;}?>

11
3]','cld ="5b[14]"' WHERE

Gambar 4.2 Implementasi Algoritma Random Search
Sumber : Implementasi

Hasil perhitungan bobot menggunakan Random Search ini digunakan

untuk pembobotan pada algoritma Simple Additive Weighting .

4.5. Implementasi Algoritma Simple Additive Weighting
Proses perhitungan Simple Additive Weighting dilakukan dengan cara :
- Mengambil data pada tiap data atlet
- Mencari nilai maksimal pada tiap kriteria
- Ambil bobot pada tabel bobot
Menghitung hasil tiap atlet
1 <?php
2 include ('header.php'):
3 $coa = mysql query ("SELECT
4 id,cl,c2,c3,c4,c5,¢c6,c7,c8,c9,cl10,cll,cl2,cl3,cld FROM
5 "atlet’ where kelas='a' and jeniskelamin='Putra'");
6 Scoas = array();
7l while ($coal = mysgl fetch array($coa, MYSQL ASSOC)) {
8 Scoas|[] = Scoal;}
9 $LA=mysqgl fetch array(mysgl query ("SELECT max(cl)as
10 | maxcl, max(c2)as maxc2,max(c3)as maxc3,max(cd)as
11 | maxcd4,max (c5)as maxch,max (c6)as maxcb,max (c7)as
12 | maxc7,max (c8)as maxc8,max (c9)as maxc9,max (cl0)as
13 | maxclO,max(cll)as maxcll,max(cl?2)as maxcl2,max(cl3)as
14 | maxcl3,max(cld)as maxcld FROM "atlet’ where kelas='a'
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and jeniskelamin='Putra'"));
Sbobot=mysqgl fetch array(mysgl query("select * from
bobot") ) ;
$num=mysgl num rows (Scoa) ;
for($i=0 ; $i < Snum ; Si++){
unset (Shitung2) ;
unset (Shitung) ;
Shitung2=0;
for ($j=1 ; $3<15 ; S$j++){
Shitung= (round ( (Scoas[S$i] [
*Sbobot['c'.S$)];
Shitung2+=Shitung;
}
Sbaru=Scoas[$1]1['id"'];
mysgl query ("update atlet set hasil='Shitung2'
where id="'S$baru'");

}

'c'.$J1/SLA[ 'maxc'.$31),2))

Gambar 4.3 Implementasi Algoritma Simple Additive Weighting
Sumber : Implementasi

Hasil perhitungan menggunakan Simple Additive Weighting ini digunakan

untuk meranking alternatif.

4.6.

Implementasi Antar Muka

4.6.1. Implementasi Halaman Login

Pada halaman login, ketua/panitia/manajer memasukkan wusername dan

password agar dapat masuk ke sistem. Kemudian, , ketua/panitia/manajer menekan

tombol “Login”. Gambar 4.3 menunjukkan potongan source code pada form login.

<?php

session start();

require once ("koneksi.php");

Susername = § POST['username'];

Spass = $ POST['password'];

$cekuser = mysgl query ("SELECT * FROM seleksi.user aa

WHERE aa.username = 'Susername' and aa.password =
'Spass'")or die ("salah login");
$ccekuser=mysql query ("SELECT * FROM seleksi.user aa
WHERE aa.username = 'Susername'");

$jumlah = mysqgl num rows ($ccekuser);
$hasil = mysqgl fetch array($Scekuser);
if (!Susername || !S$pass) {
echo "Masih ada data yang kosong!<br/>";

}

elseif ($jumlah == 0) {
echo "Username belum terdafdar !!!"; }
else {

if (Spass <> Shasil['password']) {
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20 echo "Password salah !!!"; }

21 else {

22 $ SESSION['username'] = Shasil['username'];
23 $ SESSION['id'] = Shasil['id'];

24 header ('location:index.php');

25 }re>

Gambar 4.4 Source code untuk Masuk ke Sistem

Sumber : Implementasi

[E] skRipst
« €' | [ localhost/skripsi/login.php

Selamat Datang di Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Atlet Pencak Silat

Silahkan Login dengan Username dan Password

2

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Login

Sumber : Implementasi

4.6.2. Implementasi Halaman Utama

Setelah ketua/panitia/manajer berhasil melakukan login, halaman utama
akan tampil. Pada halaman utama, hak akses ketua/panitia/manajer akan dibatasi.
Ketua dapat mengakses halaman Data Panitia, Data Manajer, Data Atlet, Data
Latih, Data Bobot, dan Lihat Laporan. Panitia dapat mengakses halaman Data
Manajer, Data Atlet, dan Lihat Laporan. Manajer hanya dapat mengakses halaman

Data Atlet.
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/ [E] skripst x r - 3 —u b=

7 e =

€ = C [ localhost/skripsi/indexphp
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
SELEKSI ATLET PENCAK SILAT

MENU Beranda /

# Beranda

@ Panitia © Selamat Datang

@ tara Sistem Pendukung Keputusan seieksi Atiet Pencak siat.
Bt Menggunakan Metade Simple Additive VWeighting

@ Data Latih Selamat Mencoba.

@ Data Bobot

B Lihat Laporan

© Rizky Bangkit 2014 Powered by: Optiik

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Utama

Sumber : Implementasi

4.6.3. Implementasi Halaman Data Panitia

Pada halaman Data Panitia, ketua dapat menyimpan dan menghapus data
panitia. Untuk melakukan penyimpanan data, ketua terlebih dahulu mengisi form
data panitia kemudian menekan tombol “Tambah Panitia”. Ketua dapat menghapus

data panitia dengan menekan tombol “Hapus Panitia”.

T
/ X
| B st

€ & € [ localhost/skripsi/tambahpanitiaphp

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

SELEKS!I ATLET PENCAK SILAT

MENU Beranda / Panitia
# Beranda
 Paniia @ Daftar Panitia Baru
@ Manajer Username - Panitia
@ Atlet
Password
@ Data Latih

@ Data Bobot ;i
QENENENIEN  Hapus Panitia

Lihat Laporan

©Rizky Bangkit 2014 Powered by: Optik
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Data Panitia

Sumber : Implementasi
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1 <?php

2 include ('header.php'):

3 if (isset($ POST['submit'])) {

4 Spanitia="panitia";

5 Spassword=$ POST["password"];

6 Scekuser = mysgl query("SELECT * FROM user WHERE
7 username = 'Spanitia'")or die("salah panitia");

8 if (!'$password) {

9 echo "masukkan password!<br/>"; }
10 else{

]! if (mysgl num rows (Scekuser) <> 0) {

12 echo "Panitia Sudah Terdaftar!<br/>";}
13 else {

14 S$simpan = mysgl query ("INSERT INTO
15 | ‘user  ( username’, “password ) VALUES ('S$panitia',
16 | '$password')")or die ("salah query");

17 echo "Pendaftaran Sukses";} } }?>

Gambar 4.8 Source Code untuk Halaman Data Panitia

4.6.4. Implementasi Halaman Data Manajer

Pada halaman Data Manajer, ketua/panitia dapat menyimpan, melihat,
mengubah, dan menghapus data manajer. Untuk melakukan penyimpanan data,
ketua/panitia terlebih dahulu mengisi form data manajer kemudian menekan tombol
“Tambah Manajer”.

Ketua/panitia dapat melihat data rumah tangga dengan menekan tombol
“Lihat Data Manajer”. Untuk mengubah data manajer, ketua/panitia memilih salah
satu data dari tabel yang ingin diubah kemudian menekan tombol “Ubah”.
Ketua/panitia melakukan perubahan pada data dan menekan tombol “Ubah” untuk
menyimpan perubahan. Untuk menghapus data manajer, ketua/panitia memilih

salah satu data manajer dan menekan tombol “Hapus”.

[ skripst *\ o |0

€« € | [ localhost/skripsi/tambahmanajer.php 7 48 =
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN Lketua
SELEKSI ATLET PENCAK SILAT

Beranda / Manajer

A Beranda

@ Panitia & Daftar Manajer Baru
& Manajer Norms
© Atlet
Perguruan
@ Data Latih
% Data Bobot
@ Beta Bt RETNVEEl | inat Data Manajer

B Lihat Laporan

© Rizky Bangkit 2014 Powered by: Optiik

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Data Manajer
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1 <?php
2 include ('header.php'):
3 if (isset($ POST['submit'])) {
4 $manajer="manajer";$nama=$ POST["nama"];
5 $perguruan=$ POST["perguruan"];
6 $password=str replace (" ", "",
7 strtolower($_POST["perguruan"]));
8 $cekuser = mysgl query ("SELECT * FROM user
9 WHERE password = 'Spassword'")or die("salah manajer");
10 | if(!$nama || !S$perguruan) {
11 | echo "Lengkapi data terlebih dahulu!<br/>"; }
12 | elsef
13 | if (mysgl num rows (Scekuser) <> 0) {
14 echo "Perguruan Sudah Terdaftar!<br/>";}
15 | else {
16 | $simpan = mysqgl query ("INSERT INTO “user’ ( username ,
17 | "nama , ‘perguruan , password ) VALUES ('Smanajer',
18 | "Snama', 'Sperguruan', 'Spassword')")or die ("salah
19 | query") ;
20 echo "Pendaftaran Sukses"; }r1}
2>

Gambar 4.10 Source Code untuk Halaman Data Manajer

4.6.5. Implementasi Halaman Data Atlet

Pada halaman Data Atlet, ketua/panitia/manajer dapat menyimpan, melihat,
mengubah, dan menghapus data atlet. Untuk melakukan penyimpanan data,
ketua/panitia/manajer terlebih dahulu mengisi form data atlet kemudian menekan
tombol “Tambah Manajer”.

Ketua/panitia/manajer dapat melihat data atlet dengan menekan tombol
“Lihat Data Atlet”. Untuk melihat data secara lengkap, ketua/panitia/manajer
menekan tombol “View”. Untuk mengubah data atlet, ketua/panitia/manajer
memilih salah satu data dari tabel yang ingin diubah kemudian menekan tombol
“Ubah”. Ketua/panitia/manajer melakukan perubahan pada data dan menekan
tombol “Ubah” untuk menyimpan perubahan. Untuk menghapus data atlet,

ketua/panitia memilih salah satu data atlet dan menekan tombol “Hapus”.
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[ skrest o S
€« C' | [3 localhost/skripsi/tambahatlet.php Qe 88 =
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN =

SELEKSI ATLET PENCAK SILAT

Detic

Perguruan

BackUp

Silahian Filih

Pull Up Per Menit Bl Lihst Data Atlet

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Data Atlet

1 if (isset (S _POST['submit'])) {

2 ScekA=mysgl query("select * from atlet where

3 perguruan="'Sperguruan' and jeniskelamin='S$jeniskelamin'
4 and kelas='Skelas'")or die ("salah cekA");

5 ShasilA=mysqgl fetch array(Scekd);

6 Stt= substr ($tanggal,0,4);Sts= date("Y"),;St=$ts-Stt;

7 if (!$nama || !Sperguruan || !$jeniskelamin || !Stanggal
8 || !Skelas || !Smft || !$lari30 || !$Spushup || !Ssitup
9 || !$pullup || !$lari20 || !Striplehop || !S$shuttlerun
10 | || !'sts5 || !$tsl0 || !Stendangan || !Spukulan | |

11 | !$backup || !$iq) {

12 | echo "data belum lengkap, lengkapi data terlebih

13 | dahulu";}

14 | elsef

15 | if (mysgl num rows (ScekA) <> 0) {

16 | echo "atlet perguruan ".Sperguruan." kelas

17 | ".ShasilA['kelas']." tersebut sudah terdaftar";}

18 | else{if ($t<17 && S$t>35) {

19 | echo"umur atlet yang anda masukkan tida memenuhi

20 | kriteria";}

21 $insert=mysqgl query ("INSERT INTO “atlet’ (' nama,
22 | "perguruan , Jjeniskelamin , "tanggallahir', “kelas’,
23 | '"MFT', "1lari300m’, “pushup’, "situp , “pullup’,

24 | "lari20Om’, “triplehop’, " shuttlerund4xbm’,

25 | "Tsabitbdetik , "TsabitlOdetik , "“tendanganlmenit’,

26 | "pukulanlmenit’, “backup’, “iQ°, “cl°, ‘c2°, "c3°,

27 ) 4 WY oS5 BN 6%, "L e QY BEc 8% cATNGICT el [ERY

28 ‘cl2°, "cl3°, “cl4’) VALUES ('Snama', 'S$Sperguruan'

29 | ,'$jeniskelamin', 'Stanggal', 'Skelas', 'Smft"',

30 | '$lari30"', 'Spushup', 'Ssitup', 'Spullup', 'Slari20’

31 | ,'Striplehop', 'Sshuttlerun', '$ts5', '$tsl0',
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32
33
34
35
36

'Stendangan', '$Spukulan’', 'Sbackup', '$iq', 'Scl’,

el "™ "Se3 NS dCCEL Do A" CANY' SCop , WS&DP,
'$cl0', 'Scll', '$cl2','S$cl3','Scld'")")or die("gagal
insert") ;

echo "berhasil input";} Yrrre>

Gambar 4.12 Source Code untuk Halaman Data Atlet

4.6.5. Implementasi Halaman Data Latih

Pada halaman Data Latih, ketua dapat menyimpan, melihat, mengubah, dan

menghapus data latih. Untuk melakukan penyimpanan data, ketua terlebih dahulu

mengisi form data latih kemudian menekan tombol “Tambah Manajer”.

Ketua dapat melihat data latih dengan menekan tombol “Lihat Data Atlet”.

Untuk melihat data secara lengkap, ketua/panitia/manajer menekan tombol “View”.

Untuk mengubah data latih, ketua memilih salah satu data dari tabel yang ingin

diubah kemudian menekan tombol “Ubah”. Ketua melakukan perubahan pada data

dan menekan tombol “Ubah” untuk menyimpan perubahan. Untuk menghapus data

latih, ketua memilih salah satu data latih dan menekan tombol “Hapus”.

/ B skrst

«

€' | [ localhost/skripsi/tambahlatin.php Qy| 88

=\ SRl

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

SELEKSI ATLET PENCAK SILAT

Detix

Detik

Tanggal Lanir

Kelas

uuuuu

Silahsan Filih

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Data Latih
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1 if (isset($ POST['submit'])) {

2 $cekA=mysgl query("select * from atlet where

8 perguruan="'Sperguruan' and

4 jeniskelamin='S$jeniskelamin' and kelas='S$Skelas'")or

5 die ("salah cekA");

6 $hasilA=mysql fetch array($cekA);

7 Stt= substr (Stanggal,0,4);$ts= date("Y");S$t=Sts-Stt;

8

9 if(!Snama || !$perguruan || !Sjeniskelamin ||

10 | !'Stanggal || !Skelas || !Smft || !$1ari30 || !Spushup

11 | || !$situp || !'Spullup || !S$1lari20 || !Striplehop ||

12 !'Sshuttlerun || !$ts5 || !S$tsl0 || !Stendangan ||

13 | !'Spukulan || !Sbackup || !'Siq) {

14 | echo "data belum lengkap, lengkapi data terlebih

15 | dahulu"; }

16 | elsef

17 | if (mysgl num rows ($cekA) <> 0) {

18 | echo "atlet perguruan ".Sperguruan." kelas

19 | ".ShasilA['kelas']." tersebut sudah terdaftar";}

20 | else{if (St<17 && $t>35) {

21 | echo"umur atlet yang anda masukkan tida memenuhi

22 | kriteria";}

23 $insert=mysql query ("INSERT INTO “atlet  ( nama’,

24 | "perguruan , Jjeniskelamin , "tanggallahir', “kelas’,

25 | '"MFT ', "1lari300m , “pushup’, “situp’, "pullup ,

26 | "lari20Om°, "triplehop’, " shuttlerund4xbm’,

27 | Tsabitbdetik , "TsabitlOdetik®, ~tendanganlmenit,

28 | "pukulanlmenit’, “backup’, ‘iQ°, ‘cl°, "c2°, "c37,

29 Ted s, Teh , YR ~CTY, S~ ot~ A | ell

30 ‘cl2°, '¢l3°, "cl4’) VALUES ('Snama', 'Sperguruan'

31 | ,'S$jeniskelamin', 'Stanggal', 'Skelas', 'sSmft',

32 | '$1lari30', 'Spushup', '$Ssitup’', 'Spullup', 'Slari20’
, 'Striplehop', 'Sshuttlerun', '$ts5', '$tsl0’',
'Stendangan', 'Spukulan’', 'Sbackup', '$igq', 'Scl’',
'$C2','$C3','$C4','$C5','$C6','$C7','$C8','$C9',
'Scl0', 'Scll', 'Scl2','Scl3','scld')")or die("gagal
insert") ;
echo "berhasil input";} Frrie>

Gambar 4.14 Source Code untuk Halaman Data Latih

4.6.5. Implementasi Halaman Data Bobot

Pada halaman Data Bobot, ketua dapat menyimpan dan menghapus data
bobot. Untuk melakukan penyimpanan data, ketua menekan tombol “Proses
Bobot”. Ketua dapat menghapus data bobot dengan menekan tombol “Hapus

Bobot”.
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« C' | [ localhost/skripsi/bobotphp

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
SELEKSI ATLET PENCAK SILAT

MENU Beranda / Data Bobot
A Beranda
© Panitia 2 Bobot

@ Manaje
Bl ©Bobot sudah tersedia, silahkan pilin menu lihat laporan

G Atlet
Bobot1 | Bobot2  Bobot3  Bobot4 | Bobot5  Bobot6  Bobot7 | Bobot8  Bobot9  Bobot10 | Bobot11 | Bobot12
© Data Latih

@ Data Bobot J & 7 4 7 7 6 6 4 4 5 7

[ Lihat Laporan Silahkan pilih menu hapus bobot untuk menhapus bobot

Hapus bobot

© Rizky Bangkit 2014

Bobot 13 Bobot 14

4 7

Powered by: Optiik

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Data Bobot

Sumber : Implementasi

<?php

Scek=mysqgl num rows (mysqgl query("select * from
bobot")) ;

S$latih=mysqgl query ("select * from latih");

if (mysgl num rows ($latih)<10) {

lengkapi terlebih dahulu<br />"; }
else{if (Scek != 0){

laporan<br />";}

R P OO0 Jo U b Wi

= O

tambah bobot<br />";}}?2>

echo "Maaf data latih belum lengkap, mohon untuk Ketua

echo "Bobot sudah tersedia, silahkan pilih menu lihat

else{echo "Bobot belum tersedia, silahkan pilih menu

Gambar 4.16 Source Code untuk Halaman Data Bobot

Sumber : Implementasi

4.6.6. Implementasi Halaman Laporan Akhir

Pada halaman Laporan Akhir, ketua/pnitia dapat melihat atlet yang telah

lolos seleksi.
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44 localhost /127001 | php! x /[ SKRIPSE x \

&« €' [3 localhost/skripsi/pilih.php 7 48 =

Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Atlet Licetua
Pencak Silat

MENU Beranda / Lihat Laporan
# Beranda
© Panitia 2Pilih Kelas Atlet
© Manajer GAPWa @BPwa GCPua GDPura GEPwa GF Puia
© Atlet

GAPWi @BPui GCPui @D Puti
@ Data Latih

% A
 Data Bobat GHasil SAW

B Lihat Laporan

© Rizky Bangkit 2014 Powered by: Optiik
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Laporan Akhir

Sumber : Implementasi

1 <?php

2 include ('header.php'):

3 ?>

4 <head>

5 <meta http-equiv="Content-Type" content="text/html;
6 charset=utf-8" />

7 <title>Untitled Document</title>

8 </head>

9 <body>

10 | <div>

11 | <ul class="breadcrumb"><1i>

12 | <a href="4#">Beranda</a> <span class="divider">/</span>
13 | </1i><1i> <a href="#">Lihat Laporan</a> <span

14 | class="divider">/</span></1i></ul>

15 | </div>

16 | <div class="row-fluid sortable">

17 | <div class="box spanl2">

18 | <div class="box-header well" data-original-title>
19 | <h2><i class="icon-user"></i>Pilih Kelas Atlet</h2>
20 | </div>

21 | <div class="box-content">

22 <a class="btn btn-big"

23 | href="panggil.php?kelas=A&jeniskelamin=Putra"><i
24 | class="icon-edit"></i>A Putra</a>

25 <a class="btn btn-big"

26 | href="panggil.php?kelas=B&jeniskelamin=Putra"><i
27 | class="icon-edit"></i>B Putra</a>

28 <a class="btn btn-big"

29 | href="panggil.php?kelas=C&jeniskelamin=Putra"><i
30 | class="icon-edit"></i>C Putra</a>

31 <a class="btn btn-big"

32 | href="panggil.php?kelas=D&jeniskelamin=Putra"><i
33 | class="icon-edit"></i>D Putra</a>

34 <a class="btn btn-big"

35 | href="panggil.php?kelas=E&jeniskelamin=Putra"><i
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36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

class="icon-edit"></i>E Putra</a>

<a class="btn btn-big"
href="panggil.php?kelas=F&jeniskelamin=Putra"><i
class="icon-edit"></i>F Putra</a>

<br /><br />

<a class="btn btn-big"
href="panggil.php?kelas=A&jeniskelamin=Putri"><i
class="icon-edit"></i>A Putri</a>

<a class="btn btn-big"
href="panggil .php?kelas=B&jeniskelamin=Putri"><i
class="icon-edit"></i>B Putri</a>

<a class="btn btn-big"
href="panggil.php?kelas=C&jeniskelamin=Putri"><i
class="icon-edit"></i>C Putri</a>

<a class="btn btn-big"
href="panggil.php?kelas=D&jeniskelamin=Putri"><i
class="icon-edit"></i>D Putri</a>
<br /><br />
<a class="btn btn-big" href="saw.php"><i class="icon-
edit"></i>Hasil SAW</a>
</div>
</div>
</div>
</body>
</html>
<?php

include ('footer.php'):;

?>

Gambar 4.18 Source Code untuk Halaman Laporan Akhir




BAB V
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini dilakukan proses pengujian dan analisis terhadap Sistem
Pendukung Keputusan untuk Proses Seleksi Atlet yang Layak Masuk Tim Pencak
Silat Menggunakan Metode Simple Additive Weighting. Proses pengujian dilakukan
melalui dua tahapan, yaitu pengujian statis dan pengujian dinamis. Pengujian statis
dilakukan dengan cara memeriksa apakah sistem sudah memenuhi persyaratan yang
ditentukan pengguna. Pengujian dinamis dilakukan dengan cara memeriksa output

dari sistem apakah benar atau salah.

5.1. Pengujian Statis

Pengujian statis dilakukan dengan cara menguji apakah sistem bisa
memberikan hasil sesuai rancangan dan desain yang telah dibuat. Pengujian yang
dilakukan :

1. Melakukan login sebagai ketua/panitia/manajer.

2. Menambah dan menghapus data panitia

3. Menambah, melihat, mengubah, dan menghapus data manajer.

4. Menambahkan, melihat, mengubah dan menghapus data atlet, dalam hal ini data
atlet yang digunakan yaitu data dummy dari suatu kabupaten yaitu Kabupaten
Jember.

5. Menambahkan, melihat, mengubah, dan menghapus data latih.

6. Menambahkan dan menghapus data bobot.

7. Memproses data untuk mendapatkan hasil keputusan dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting .

8. Menampilkan laporan akhir seleksi atlet.
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Gambar 5.1 Proses Memasukkan Data Atlet

Sumber : Pengujian
/s localhost /127,001 /selel % \ [E=RTol™>

o
€& - C [ localhost/phpmyadmin/#PMAURL-2:sgl.php?db=seleksi&table=atlet&server="1&target=&itoken=020a8654944a3 1ffc1605cI6adcbadad op vd =
H —| 0.0 B
phpMyAdmin 2
2RO C (] Jelajahi | 34 Stuktwr [J SQL 4 Cari 3¢ Tambahkan | (i3 Ekspor | =) Impor | J° Operasi % Pelacakan 3 Trigger
_— Rijal
| (Tabel terakhir v . !
| (abelterakhi).. 7| [ 7 Edit 3 Salin @ Hapus 122 Muhammad KS Putra 19941110 D 57 46 &7 3 8 212 575 1403
Wahyudi
£ bankdummy O P Edit 3 Salin @ Hapus 123 FebiR  PSHT  Puta 19840905 |E 1 3 69 3% 2| 23 519 14.08
b cdcol
b do_kamus ] o Edt 3¢ Salin @ Hapus 124 Rizki Adi  Pertasi  Putra 19920408 E 4 s . e 8 3| o7 1268
b information_schema
e — 0 P Edt 34 Salin @ Hapus 125 Roset | Pencak | Putra 1995.0626 |E 51 w0 62 a8 7| 291 748 1253
o mysd Organisasi
e y——— ] o Edt 3¢Salin @ Hapus 126 Yustian  Persinas  Putra 19930701 E 56 e 1| 324 4% 1623
4 - Sheif ASAD
£ phpmyadmin
B plagiariame [ &P Edit 34 Salin @ Hapus 127 Putra Catur | Tapak Suci | Putra 19841107 |E 1 B 2 0N 1 304 541 1448
F ) seleksi )
it [ o/ Edit 3¢ Salin @ Hapus 128 Moh Fauzi Perisai Diri Putra 19960300 E 59 a2 4 8| 20 sss 1475
§@ ransaksi 7 Edit 3¢ Salin @ Hapus 129 M Audi | KS Put 198512.03 |E 5 s 32 2 13 185 718 1617
g @ it 34 Salin @ Hapus udi utra 12 .
F- 3 webauth [t
(] P Edit 3¢ Salin @ Hapus 130 Riki Agnes Asadur  Putra 19931213 E 59 % . 3 8 271 5 1512
Rial
[ P Edt 3¢ Salin @ Hapus 131 Lukman | Al Musyir | Putra 1993.0725 |E 56 3] e 2 3 281 6ss 1223
Agung
(] SPEdt 3¢ Salin @ Hapus 132 Ahmad  AlMusyir  Putra 19960720 F 52 1) e 25 25 212 683 1397
Syiful
[ S Edt 3£ Salin @ Hapus 133|M Fiki  PSHT | Putra 1996.0223 |F 59 3] 3 2| 13| 228 74 13.04
(] P Edt 3¢ Salin @ Hapus 134 Fiji Kumar Pertasi  Putra 19041021 F 58 0 3 s 17| 281 748 1325
[ Edt 3:Salin @ Hapus 135 RoniH. | Pencak | Putra 19841227 |F 5 43 86 16| 298 59 1419
Organisasi
(] oPEdt 3¢ Salin @ Hapus 136 NuiR  Tapak Suci Putra 199603-12 | F 57 6 @ w n EI 27 1343
[ P Edt 3 Salin @ Hapus 137 Akh Saiful |Asadur | Putra 1985.0224 |F 59 37 s a3 23] 202 519 1433
) Rijal

Gambar 5.2 Tampilan Database setelah Proses memasukkan Data Atlet

Sumber : Pengujian
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EEE
€« C' | [3 localhost/skripsi/laporan.php 7 48 =
R

= Beranda / Lihat Laporan / Laporan
A Beranda
@ Panitia A Selamat Kepada Atlet yang terpilih
© Manajer NAMA Perguruan Kelas  Jenis Kelamin
@ Atlet Rico Fadly IKS A Putra
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Denis Dwi Garuda Putih A Putri
Yeni F. PSHT B Putri
Diyan PSHT C Putri
Avrika Umi Pencak Organisasi D Putri
© Rizky Bangkit 2014 Powered by Optiik
Gambar 5.3 Hasil Laporan Seleksi Atlet Pencak Silat
Sumber : Pengujian

Analisa hasil pengujian :

1. Sistem berhasil melakukan /ogin dengan baik sebagai ketua, panitia, atau
manajer.

2. Sistem dapat melakukan penambahan dan penghapusan data panitia.

3. Sistem dapat menampilkan data manajer yang telah tersimpan di database.
Sistem juga berhasil melakukan proses penambahan, perubahan maupun
penghapusan data manajer.

4. Sistem berhasil melakukan penambahan data atlet.

5. Sistem berhasil melakukan proses pengisian dan penyimpanan data. Data yang
ada dalam basis data juga sesuai dengan data yang dimasukkan.

6. Sistem berhasil melakukan proses peyimpanan dan penghapusan data bobot.

7. Dengan perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting , sistem
dapat menentukan skor tiap atlet berdasarkan 14 kriteria atlet dan bobot yang
telah ada.

8. Sistem dapat menampilkan laporan hasil seleksi atlet yang telah layak masuk

tim berdasarkan skor yang telah dihitung.
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Tabel 5.1 Hasil Pengujian Statis

No | Kasus Uji Status
1 Kasus Uji Login Valid
2 Kasus Uji Tambah Panitia Valid
3 Kasus Uji Hapus Panitia Valid
4 Kasus Uji Tambah Manajer Valid
5 Kasus Uji Ubah Manajer Valid
6 Kasus Uji Hapus Manajer Valid
7 Kasus Uji Tambah Data Atlet Valid
8 Kasus Uji Ubah Data Atlet Valid
9 Kasus Uji Hapus Data Atlet Valid
10 | Kasus Uji Tambah Data Latih Valid
11 | Kasus Uji Ubah Data Latih Valid
12 | Kasus Uji Hapus Data Latih Valid
13 | Kasus Uji Tambah Data Bobot Valid
14 | Kasus Uji Hapus Data Bobot Valid
15 | Kasus Uji Lihat Laporan Valid
16 | Kasus Uji Logout Valid

Sumber : Pengujian

Pengujian statis juga dilakukan dengan cara memeriksa apakah sistem sudah
memenuhi persyaratan yang ditentukan pengguna. Pengguna SPK seleksi atlet
pencak silat yang dimaksud adalah IPSI Jember. Oleh karena itu, pada pengujian
statis ini diperlukan pendapat dari pihak IPSI Jember mencoba SPK seleksi atlet
pencak silat, kemudian memberikan pendapat terkait dengan penggunaan dan
manfaat dari sistem tersebut.

SPK seleksi atlet pencak silat ini diujicobakan pada Sekretaris IPSI jember
yaitu Bapak Agus Supaat, S.Pd. Menurut beliau, SPK seleksi atlet pencak silat
sangat user friendly (mudah digunakan). SPK seleksi atlet pencak silat ini juga
dianggap sudah bisa membantu pihak IPSI Jember dalam seleksi atletnya yang

layak untuk masuk tim.
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5.2.  Pengujian Dinamis

Pengujian dinamis dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari sistem
dengan pengetahuan dari pengambil keputusan. Sejumlah data dummy atau data
tiruan dimasukkan dalam sistem lalu diproses menggunakan metode SAW. Data
yang sama juga sudah diseleksi dengan sistem pertandingan yang diatur pada

Peraturan Pertandingan IPSI tahun 2012.

5.2.1. Analisa Hasil Pengujian Akurasi Sistem Terhadap Data Bobot

Untuk mengukur akurasi 40 data latih dengan menggunakan bobot dari
sistem dan dengan metode Simple Addictive Weighting (SAW) dalam proses
perhitungannya. Dari hasil perhitungan tersebut, status yang didapat akan
dicocokkan dengan status yang terdapat pada data latih dan hasil pencocokan
tersebut akan dihitung tingkat keakurasiannya. Tabel 5.26 merupakan hasil
perhitungan data latih dengan bobot dari sistem dan metode SAW.
Tabel 5.2 Hasil Uji Perhitungan Data Latih

Jenis Status

Data Perguruan Kelamin Kelas Status Nilai kriteria
Al pencakorganisasi | Putra A Lolos 67 | Lolos

A2 PencakOrganisasi | Putra A Tidak Lolos | 60,85 | Tidak Lolos
A3 PSHT Putra A Tidak Lolos 57,9 | Tidak Lolos
Al Tapak Suci Putra A Tidak Lolos | 52,55 | Tidak Lolos
A5 PSHT Putra B Lolos 61,8 | Tidak Lolos
A6 Tapak Suci Putra B Tidak Lolos 67,4 | Tidak Lolos
A7 Persinas ASAD Putra B Tidak Lolos 71,1 | Lolos

A8 Al Musyir Putra B Tidak Lolos 68,3 | Tidak Lolos
A9 pencakorganisasi | Putra C Lolos 66,7 | Lolos

A10 | Al Musyir Putra C Tidak Lolos | 65,25 | Tidak Lolos
A1l | Tapak Suci Putra C Tidak Lolos | 65,55 | Tidak Lolos
A12 | Perisai Diri Putra C Tidak Lolos | 58,75 | Tidak Lolos
A13 | PSHT Putra D Lolos 11,5 | Tidak Lolos
Al14 | Tapak Suci Putra D Tidak Lolos | 12,02 | Lolos

A15 | Garuda Putih Putra D Tidak Lolos | 10,47 | Tidak Lolos
Al1l6 | Persinas ASAD Putra D Tidak Lolos 9,75 | Tidak Lolos
Al17 | Persinas ASAD Putra E Lolos 12,65 | Lolos

Al18 | PSHT Putra E Tidak Lolos 9,8 | Tidak Lolos
A19 | Pertasi Putra E Tidak Lolos 9,99 | Tidak Lolos
A20 | PencakOrganisasi | Putra E Tidak Lolos | 10,47 | Tidak Lolos




75

A21 | Tapak Suci Putra F Lolos 12,95 | Lolos
A22 | Al Musyir Putra F Tidak Lolos 9,57 | Tidak Lolos
A23 | PSHT Putra F Tidak Lolos | 10,12 | Tidak Lolos
A24 | Pertasi Putra F Tidak Lolos | 11,25 | Tidak Lolos
A25 | tapak suci Putri A Lolos 65,6 | Lolos
A26 | PSHT Putri A Tidak Lolos | 52,25 | Tidak Lolos
A27 | Garuda Putih Putri A Tidak Lolos | 59,17 | Tidak Lolos
A28 | PencakOrganisasi | Putri A Tidak Lolos | 51,94 | Tidak Lolos
A29 | Al Musyir Putri B Lolos 67,55 | Lolos
A30 | PencakOrganisasi | Putri B Tidak Lolos | 57,27 | Tidak Lolos
A31 | Cempaka Putih Putri B Tidak Lolos 55,8 | Tidak Lolos
A32 | Tapak Suci Putri B Tidak Lolos | 55,17 | Tidak Lolos
A33 | Garuda Putri Putri C Lolos 12,9 | Lolos
A34 | Al Musyir Putri C Tidak Lolos | 10,35 | Tidak Lolos
A35 | PSHT Putri C Tidak Lolos | 11,23 | Tidak Lolos
A36 | Garuda Putih Putri C Tidak Lolos | 12,15 | Tidak Lolos
A37 | tapak suci Putri D Lolos 66 | Tidak Lolos
A38 | Tapak Suci Putri D Tidak Lolos | 68,85 | Lolos
D

A39 | PencakOrganisasi | Putri Tidak Lolos | 58,37 | Tidak Lolos
A40 | PSHT Putri D Tidak Lolos | 53,65 | Tidak Lolos
Sumber : pengujian dan Analisis

Berdasarkan data pada Tabel 5.2 dari 40 data latih dengan perhitungan
menggunakan data bobot yang terlah dicari, status hasil dari sistem dibandingkan
dengan status pada data latih terdapat 6 status yang berbeda. Pada sistem, status
diterima diperoleh dengan mengurutkan nilai Vi tiap kelas atlet, nilai teratas akan
diterima dan sisanya akan ditolak. Dari 6 status yang berbeda tersebut, maka akan
diperoleh tingkat keakurasian data bobot yang telah dicari dan disimpan oleh

sisitem sebagai berikut :

(2076 + 100% = 85 %

Akurasi =

Berdasarkan tingkat akurasi nilai bobot yang mencapai 85%, maka dapat

dikatakan bobot tersebut baik.
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5.2.2. Analisa Hasil Pengujian Akurasi Sistem Terhadap Data Atlet

Data yang digunakan adalah data seleksi PORPROV JATIM IPSI JEMBER
2012. Didapat 77 atlet kategori tanding, kelas A sampai F untuk putra dan kelas A
sampai kelas D untuk putri.

Hasil perhitungan mengunakan SPK menunjukkan atlet pencak silat yang
layak masuk tim di tiap-tiap kelasnya. Sedangkan, seleksi yang menggunakan
sistem pertandingan juga menghasilkan juara ditiap kelasnya dan langsung masuk
dalam tim pencak silat. Jumlah yang dihasilkan adalah sama yakni 6 atlet putra dan
4 atlet putri pencak silat untuk kategori tanding. Berikut ini merupakan tabel hasil
SPK Seleksi Atlet Pencak Silat.

Tabel 5.3 Tabel Perbandingan Hasil Seleksi

Sistem Pendukung Kelas Jenis Pertandingan Pencak
Keputusan Kelamin Silat

M. Dino P. P.O. A Putra M. Dino P. P.O.
Khoirul A. Gasmi B Putra M. Khoirul PSHT
Dika S. P.O. C Putra Dika S. P.O.
Dimas PSHT D Putra Dimas PSHT
Yustian S. ASAD E Putra Yustian S. ASAD
Nuri R. T.S. F Putra A. Syaiful | Al Musyir
Evia R. T.S. A Putri Evia R. T.S.
Rika D.A. | Al Musyir B Putri Rika D.A. | Al Musyir
Mey K. G.P. C Putri Mey K. G.P.
Anggun P. T.S. D Putri Anggun P. T.S.

Sumber : Pengujian

Berdasarkan tabel 5.3, didapat 2 data yang berbeda antara perhitungan

menggunakan SPK dan pertandingan.maka, dapat dihitung akurasi sistem sebagai

berikut :

Akurasi =

(10 — 2)

10

X 100% = 80%
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Hasil seleksi menggunakan SPK menunjukkan bahwa Khoirul A. Sebagai
salah satu atlet yang layak masuk tim pada kelas B putra. Sedangkan pada seleksi
pertandingan di Kabupaten Jember, Khoirul A. tidak lolos seleksi dikarenakan
mendapatkan cedera saat seleksi berlangsung. Dan Nuri R. lolos pada kelas F putra
seleksi menggunakan SPK, sedangkan pada seleksi di Kabupaten Jember Nuri R.
mendapatkan nilai penjurian yang salah (Human Error) sehingga Nuri R. tidak
lolos pada seleksi tersebut.

Tim pencak silat yang telah terseleksi di Kabupaten jember sebelumnya
telah dikirim untuk mengikuti pertandingan antar daerah se-Jawa Timur. M.
Khoirul dan Ahmad Syaiful yaitu atlet kelas B putra dan F putra kalah pada bapak
penyisihan. Sedangkan atlet lainnya lanjut kepertandingan selanjutnya. Pada
pertandingan pencak silat banyak faktor yang mempengaruhi kemenangan seorang
atlet. Sehingga untuk menentukan atlet pencak silat yang layak masuk tim, sistem
mempertimbangkan semua indikator atlet yang layak masuk tim pencak silat.

Tingkat keakurasian nilai bobot dari sistem untuk proses perhitungan data
training dengan metode SAW mencapai 80 %. Hal tersebut menyatakan bahwa
bobot yang dicari oleh sistem adalah bobot yang terbaik sesuai dengan keakurasian
nilai bobot itu sendiri yang mencapai 85%. Ketidaksesuain hasil sistem dengan data
training hanya terjadi pada 2 data.

Dari hasil perhitungan akurasi, dapat disimpulkan bahwa akurasi dari
Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Atlet Pencak Silat yang dibangun
berdasarkan 40 data uji adalah sebesar 85 %. Dari hasil akurasi tersebut
menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan ini dapat berjalan sesuai dengan
prosedur dari metode Simple Addictive Weighting (SAW) dan metode SAW ini juga
dapat diterapkan dalam seleksi atlet yang layak masuk tim pencak silat. Dengan
hasil akurasi tersebut juga dapat dinyatakan bahwa 14 kriteria tersebut dapat
dijadikan acuan penilaian seleksi atlet pencak silat dengan menggunakan metode

SAW.
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5.2.3. Analisis Pendukung Keputusan

Pada analisis pendukung keputusan menampilkan beberapa alternatif
pilihan atlet yang nantinya juga dapat diperhitungkan sebagai bahan pertimbangan
atlet yang layak masuk tim pencak silat. Alternatif atlet berdasarkan nilai SAW dan
tingkat prestasi. Nilai prestasi atlet diperlukan pada sistem ini untuk mengetahui
jam terbang atlet atau pengalaman bertanding atlet. Sehingga dapat sebagai bahan
pertimbangan Decision Maker. Nilai prestasi atlet tidak termasuk kriteria atlet yang
diperhitungkan dengan metode SAW, tetapi hanya ditampilkan pada tabel prestasi.
Berikut adalah data alternatif atlet :

Nilai
No. NAMA Perguruan

SAW Prestasi Menang Skor Total
1 M.Dino P. Pencak Organisasi 70.3 Kabupaten 1 13 83.3
2 Fajar Zaenal Tapak Suci 55.5 Kabupaten 3 19 74.5
<) Teguh S. Gasmi o2 Kabupaten 2 16 1315
4 Firman Fathoni Asadur Rijal 51.8 Kabupaten 2 16 67.8
5 Alif R. Pertasi 51.65 Belum 5 15 66.65
6 Sandik Sujiono Cempaka Putih 54.15 Belum 3 9 63.15

Gambar 5.4 Alternatif Atlet Kelas A Putra

Nilai
No. NAMA Perguruan

SAW Prestasi Menang Skor Total
1 Khoirul Anam Gasmi 68.75 Kabupaten 2 16 84.75
2 Johan Kristian Pencak Organisasi 57 Kabupaten 5 25 82
3 Eko Sulistyo Cempaka Putih 56.65 Kabupaten 1 13 69.65
B Nazar Hafid Tapak Suci 53.25 Kabupaten 2 16 69.25
5 M. Fadhur Rosi HM-07 54.05 Belum 3 9 63.05
6 Ivan T. Persinas ASAD 56.6 Belum 2 6 62.6

Gambar 5.5 Alternatif Atlet kelas B Putra
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Gambar 5.6 Alternatif Atlet kelas C Putra
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Gambar 5.7 Alternatif Atlet kelas D Putra

NAMA

Yustian Sheif
Roset
Riki Agnes
Moh Fauzi
Putra Catur

M. Audi Santoso

Perguruan

Persinas ASAD

Pencak Organisasi

Asadur Rijal
Perisai Diri
Tapak Suci

IKS

SAW

704

58.88

55.88

57.03

50.52

58.9

Prestasi
Nasional
Kabupaten
Kabupaten
Kabupaten
Belum

Belum

Nilai
Menang
10

5

Gambar 5.8 Alternatif Atlet kelas E Putra
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No.

No.

NAMA

Nuri R.
Fijri Kumar
Akh. Saiful B.
Roni H.
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2

Gambar 5.9 Alternatif Atlet kelas F Putra
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Gambar 5.10 Alternatif Atlet kelas A Putri
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Gambar 5.11 Alternatif Atlet kelas B Putri
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- Nilai
) No. NAMA Perguruan
o SAW Prestasi Menang Skor Total
[ = N
§|_9 1 Mey Karisma Garuda Putih 70.2 Kabupaten 1 13 83.2
2 Bela Wulandari Pencak Organisasi 50.47 Kabupaten 2 16 75.47
3 Sayu Titah Al Musyir 60.42 Belum 4 12 72.42
4 Diyan PSHT 65.68 Belum 0 0 65.68
5 Nur Laela Tapak Suci 60.38 Belum 0 0 60.38
m
Nilai
No. NAMA Perguruan
SAW Prestasi Menang  Skor  Total
1 Anggun Putri Kamasari Tapak Suci 79.5 Belum 2 15 945

Arika Umi Pencak Organisasi . Kabupaten

%
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6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang dilakukan, maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

6.2.

Aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive
Weighting dapat diterapkan sesuai perancangan dan dapat digunakan untuk
membantu proses seleksi atlet pencak silat.

Nilai bobot SPK seleksi atlet pencak silat dengan metode Simple Additive

Weighting menggunakan optimasi dengan metode Random Search.

. Pada proses pengujian dengan menggunakan 77 data yang diambil dari data

IPSI Jember, tingkat akurasi SPK seleksi atlet pencak silat mencapai 80%.
Berdasarkan hasil pengujian, terdapat perbedaan hasil seleksi atlet pencak silat
antara SPK dengan sistem pertandingan IPSI. Hal ini dikarenakan dalam
pertandingan IPSI yakni atlet satu lawan satu sampai menjadi juara dikelasnya,
terdapat berbagai faktor untuk menjadi juara. Sedangkan pada SPK
menggunakan 14 indikator atlet pencak silat dalam seleksi tiap atletnya.

Pada sistem ini, decision maker dapat memilih kembali atlet ditiap kelasnya.

Saran

Saran untuk pengembangan sistem pendukung keputusan seleksi atlet pencak silat

antara lain :

1.

Dalam pengembangan selanjutnya dapat diharapkan dapat menghasilkan sistem
yang lebih baik dan kompleks dengan memperbaiki atau menambah kriteria
atlet.

Dalam pengembangan selanjutnya dapat dilakukan penambahan fitur seleksi,
seperti perkembangan atlet tiap minggu.

Dalam pengembangan selanjutnya dapat menggunakan algoritma profile

matching agar akurasi sistem meningkat
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Lampiran 1

Tabel daftar nama atlet pencak silat seleksi tim PORPROV Jember tahun 2012 sebagai data uji

tanggal
No | Nama Perguruan JK Lahir Cl|C2|C3 |C4|C5|C6|C7 C8 Cc9 Cl0 | C11 | C12 | C13 | C14 | C15 | Cl6 | C17
1 | Erfan Al Musyir Putra | 26/08/1996 | A | 53| 35|68 |37 |21|265|56 |1346| 15| 31| 91| 69| 94 4 0 0
Amir
2 | Hamzah Al Musyir Putra | 09/03/1993 |B |54 | 39|49 |22 | 2|2.87|7.02]|14.3 17| 30| 107 | 110 | 65 2 0 0
3 | M. Taufik Al Musyir Putra | 09/12/1992 | C |54 | 38 |69 |42 |21 |2.79|7.28 | 16.2 13| 25 (102 | 106 | 94 2 0 0
Lukman
4 | Agung Al Musyir Putra | 25/07/1993 |E |56 | 43|63 |24 | 3|2.64|6.86|1223 | 13| 27| 85| 121 | 87 2 0 0
Ahmad
5 | Syiful Al Musyir Putra | 20/07/1996 | F | 52| 42 |60|25|25|212|6.53|1397| 12| 23| 93| 49| 37 3 2 0
Rika Dwi
6 | Ayu Al Musyir Putri | 22/07/1995 |B |54 | 48 | 65|58 |40 (3.82|541|16.12| 11| 23| 87| 117 | 41 4 0 0
7 | Sayu Titah Al Musyir Putri | 18/09/1993 | C |54 | 48 |66 |26 |51 (3.5 |598|13.19| 10| 19| 99| 74| 54 3 4 0
Firman
8 | Fathoni Asadur Rijal | Putra | 28/08/1993 | A | 51| 31| 18| 58| 12 | 2.66 | 5.68 | 14.8 15| 27| 86| 65| 100 2 2 1
9 | Sauqi HAqqi | Asadur Rijal | Putra | 28/02/1992 | B |47 | 47 |60 | 65| 11 |3.44 |5.31|14.44 | 14| 23|122| 89| 56 2 0 0
10 | M. Sholihin | Asadur Rijal | Putra | 16/02/1994 | C |58 | 4219|29| 9|2.85 |55 |13.18| 17| 21| 85| 75| 54 2 0 0
11 | Munir Asadur Rijal | Putra | 27/03/1996 |D |47 | 37 |44 69| 4|3.11(6.2 |13.45| 14| 21| 88| 88| 31 2 0 0
12 | Riki Agnes Asadur Rijal | Putra | 13/12/1993 [E |59 | 35|29 (37| 8|2.75(5.24|15.12| 17| 23109 | 98| 60 3 3 1
Akh. Saiful
13 | B. Asadur Rijal | Putra | 24/02/1995 | F |59 | 37 |54 |43 |23|2.02(5.19|1433| 16| 20| 119 | 105| 66 4 0 0
Sandik Cempaka
14 | Sujiono Putih Putra | 11/06/1992 | A |59 | 43|41 |65| 9(3.1 |539|1561| 10| 29| 120 | 127 | 65 2 3 0
Cempaka
15 | Eko Sulistyo | Putih Putra | 14/04/1994 |B |56 | 46 |46 | 63 | 14| 2.18 | 539 (1538 | 15| 31 |115| 65| 29 3 1 1
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Cempaka
16 | M. Yudi Putih Putra | 06/02/1993 56 | 47 |40|30|23|269|7.2 |15.77| 14| 26| 113|125 | 44
Cempaka
17 | Putri Ratna | Putih Putri | 03/02/1996 55| 50|27 |46 | 2| 277 |6.33 14| 10| 24| 73| 77| 45
Ahmad
18 | Niam Dob Penaga | Putra | 18/03/1994 48 | 44 |54 |44 | 16 | 343 |6.63 |12.68| 16| 25| 116 | 49| 91
19 | M. Agus S Dob Penaga | Putra | 01/08/1994 49 | 39|39 (27| 4 3539|1241 | 16| 24| 86| 64| 29
Garuda
20 | Ahmad A. Putih Putra | 15/09/1992 58 38 |44 | 21 6288|713 ]| 12.64 11 31 94 66 38
Garuda
21 | Ali Khoirini Putih Putra | 30/10/1994 53 46 | 22 | 40 | 23 | 2.32 | 7.23 | 15.48 17 24 | 110 | 125 84
Garuda
22 | Atup Putih Putra | 20/10/1996 47 29 | 18 | 57 6291|499 | 12.78 16 21 96 61 60
Garuda
23 | M. Hafid Putih Putra | 04/08/1994 58 | 33|35(68|25|273|6.87|13.9 9| 24|107| 83| 62
Garuda
24 | Denis Dwi Putih Putri | 30/09/1996 53 49 (30| 54 | 50 | 3.64 | 4.75 | 14.47 10 27 | 114 74 47
Mey Garuda
25 | Karisma Putih Putri | 25/02/1995 50| 53|17 (51 |30|3.23|5.77 | 14.14 8| 23| 95| 100 | 61
26 | Teguh S. Gasmi Putra | 25/03/1992 57| 31|71{28|15|261|6.72|13.71| 12| 24| 89| 74| 39
Khoirul
27 | Anam Gasmi Putra | 22/03/1992 47 | 3518|128 |19(1.83|6.95|13.57| 10| 29| 79| 90| 62
28 | Herul HM-07 Putra | 17/10/1996 58| 45|44 12921 |3.38|7.16 | 14.22 11 22 | 121 54 75
M. Fadhur
29 | Rosi HM-07 Putra | 13/10/1995 53| 40|64 (36| 2|247|6.78|1498 | 10| 26| 98| 80| 68
30 | Rico Fadly IKS Putra | 18/11/1996 56 | 43 68| 71|18 |3.12 |5.48 (1243 | 16| 31| 116 | 105| 34
Ahmad Nur
31 | Fajri IKS Putra | 09/08/1993 55| 48 |49 |59 |12 |219|5.45|13.68| 16| 26| 120 | 113 | 39
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Muhammad
32 | Wahyudi IKS Putra | 10/11/1994 57| 46|67 (38| 6212 |575|1403| 13| 26| 84| 123 | 75
M. Audi
33 | Santoso IKS Putra | 03/12/1995 54| 3432|2813 |185|7.18|16.17| 10| 27| 114| 89| 89
Mawar
34 | Taufik Tunggal Putra | 01/09/1992 53| 32|24 (24| 6|195|6.95|13.08| 10| 22| 8| 82| 35
Mawar
35 | Joko Susilo | Tunggal Putra | 04/06/1995 50| 31|24(29| 9299 |5.11|12.77 9| 22|113| 79| 63
Abdul Merpati
36 | Wahid Nusantara Putra | 09/11/1993 52| 45|51|52| 3|335|737|13.51| 10| 26| 107 | 104 | 52
Pencak
37 | M.Dino P. Organisasi Putra | 27/07/1995 59 31|49 | 24 71529 | 236 | 13.11 16 29 97 71 93
Johan Pencak
38 | Kristian Organisasi Putra | 20/02/1996 50| 43 |61|64|15|2.69|7.43|1269| 11| 27| 79| 82| 89
Dika Pencak
39 | Styawan Organisasi Putra | 14/01/1996 49| 41|57 (69|14 |3.44 | 5.05 | 16.13 16 28 95 62 61
Pencak
40 | Roset Organisasi Putra | 26/06/1995 51| 40|62 (48| 7|291|7.46|1253| 11| 21|103| 61| 91
Pencak
41 | Roni H. Organisasi Putra | 27/12/1994 52| 34|43 |65|15|298 596 |14.19| 15| 30| 105 | 87| 102
Pencak
42 | Dwi Endang | Organisasi Putri | 24/08/1994 52| 54 (30|22 2|37 |58 |[1694| 16| 22| 81| 65| 89
Pencak
43 | Vivi Fhoni Organisasi Putri | 12/02/1996 51 58 | 64|27 |47 |3.28 | 4.14 | 16.25 14 27 | 106 92 56
Bela Pencak
44 | Wulandari Organisasi Putri | 09/04/1994 45| 49|37 |54 |43 |3.42|3.42 | 451 13| 22| 98| 70| 63
Pencak
45 | Arika Umi Organisasi Putri | 08/09/1993 45| 53|65 (44 |52|279|4.84|1292| 13| 21| 92| 78| 74
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46 | Edi Efendi Perisai Diri Putra | 09/05/1993 | C |56 | 41|39 |59 |12 |3.24 | 6.64 | 15.5 13| 23| 86| 120 | 56 4 0 0
47 | Moh Fauzi Perisai Diri Putra | 04/03/1995 |E |59 | 34|21 |41| 8291|588 |14.75| 17| 24| 116 | 94| 39 3 2 1
Persinas
48 | Alex Fither | ASAD Putra | 18/12/1993 | A |51 | 44|21 |41(18 |19 |5.41|14.01| 11| 22|115| 73| 39 4 0 0
Persinas
49 | IvanT. ASAD Putra | 23/01/1994 | B |58 | 45|44 |66 |24 |3.22|7.07|16.35| 12| 24| 99| 93| 60 2 2 0
Persinas
50 | M. Rizki ASAD Putra | 05/03/1994 | C |48 | 48 |34 |48 | 9212 |6.14|16.26 | 11| 25|119| 67| 84 4 3 0
Iwa Persinas
51 | Yulianto ASAD Putra | 20/03/1992 | D |47 | 34 |49 |41 |15|333|4.99|12.74| 12| 20| 91| 126 | 84 4 5 1
Yustian Persinas
52 | Sheif ASAD Putra | 01/07/1993 |E |56 | 37|37 |68 |11 |3.24|4.99|16.23 | 13| 31| 95| 78| 54 3| 10 3
53 | Alif R. Pertasi Putra | 20/10/1993 | A |56 | 48 |61 |44 | 1|2.81|5.07 | 14.5 11| 23 |103 | 105 | 65 4 5 0
Bagus
54 | Cahyo Pertasi Putra | 11/03/1993 | B |48 | 42| 45|62 |12 |2.89|524|14.79| 10| 30| 101 | 59| 56 3 0 0
55 | Arif Eko Pertasi Putra | 06/01/1993 | C |54 | 45|71 |55|18|3.16|6.79|14.16 | 11| 20| 100| 69| 69 4 2 1
Tulus
56 | Wahyudi Pertasi Putra | 20/08/1996 | D |49 | 31 |19|49 | 16 |3.41 | 5.93 | 15.64 9| 29| 90| 80| 84 3 0 0
57 | Rizki Adi Pertasi Putra | 06/04/1992 |E |46 | 41|46 |63 | 8 315971258 | 13| 22| 121 | 112 | 67 2 0 0
58 | Fijri Kumar | Pertasi Putra | 21/10/1994 | F |58 | 30|34 |50 |17 |2.81 | 7.46 | 13.25 9| 29|103|119| 62 2 2 1
59 | Danar PSHT Putra | 07/09/1993 | A (53| 46 |31 |66 |18 |2.22|6.36 | 14.2 16| 30 (108 | 74| 57 2 0 0
60 | M. Khoirul PSHT Putra | 03/11/1993 | B |48 | 42 |27 |47 | 11| 3.45|5.25 | 13.2 9| 21102 | 93] 100 3 3 0
61 | Muksinul PSHT Putra | 05/08/1992 |C |56 | 43 |36|42| 3| 1.99 71554 | 13| 24| 93| 59| 58 3 0 0
62 | Dimas PSHT Putra | 22/05/1994 |D |51 | 29 |61|36| 3294|698 | 15.38 9| 28117 | 97| 45 3 2 2
63 | Febri R PSHT Putra | 05/09/1994 | E |49 | 33|59 | 39 236|519 |14.08 | 15| 24| 116 | 81| 48 3 0 0
64 | M. Fikri PSHT Putra | 23/02/1996 | F | 59| 433522 |13 (2.26|7.41|13.04| 10| 24| 82| 81| 66 4 0 0
65 | Khoirifa PSHT Putri | 10/06/1992 | A |44 | 57 |47 |49 | 6 (3.8 |578|1461| 11| 23| 78| 118 | 72 4 3 0
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66 | YeniF. PSHT Putri | 06/06/1992 |B |44 | 49| 70| 31|31 |3.34|6.09 | 13.62 15| 29| 87102 | 67 2 0 0
67 | Diyan PSHT Putri | 10/11/1996 | C |42 | 52|53 |68 |29 (3.84|652|14.16 | 11| 23| 84| 118 | 95 4 0 0
68 | Fifi W. PSHT Putri | 08/04/1993 | D |42 | 51|16 |53 |28|2.82|4.82 1271 8| 23| 96 |103| 59 3 0 0
69 | Fajar Zaenal | Tapak Suci Putra | 29/11/1995 | A |47 | 43|57 |62 |10(2.29|7.38|1535| 13| 31| 82| 123 | 42 2 3 1
70 | Nazar Hafid | Tapak Suci Putra | 28/01/1996 | B |54 | 42|53 |29 |14 |2.69|6.59|15.12| 12| 20| 86| 117 | 99 2 2 1
71 | Choirul Tapak Suci Putra | 24/04/1994 | C | 50| 35|37 (32|23 |29 |572|1251 15| 25|119| 67| 84 4 1 2
72 | Putra Catur | Tapak Suci Putra | 07/11/1994 |E |49 | 33|22 | 71| 1|3.04|541 1448 | 16| 20| 100 | 77| 48 3 5 0
73 | NuriR. Tapak Suci Putra | 12/03/1996 | F 57| 46|64 |40 | 11 3(7.22 | 13.43 15| 31110 114 | 73 4 3 2
74 | Evia Rizki Tapak Suci Putri | 13/03/1992 | A | 45| 54 |63 |57 |33 (3.57|519|1252| 14| 19| 108 | 54| 81 2 3 2
75 | Nurhayati Tapak Suci Putri | 15/09/1996 | B |54 | 58 | 65|45 | 10|3.76 | 5.69 | 16.27 | 16| 26| 103 | 59| 86 2 2 0
76 | Nur Laela Tapak Suci Putri | 12/06/1994 | C |51 | 120 |49 |37 |40|3.65|5.03 |16.11 | 10| 28| 98 |120| 76 3 0 0
Anggun
Putri

77 | Kamasari Tapak Suci Putri | 21/06/1993 |D | 45| 53|65 |44 | 8279|484 |1292| 13| 21| 92| 78| 74 3 5 0

Keterangan :

C1 : Kelas C7 : Lari 20m C13  : Pukulan 1 menit

C2 : MFT C8 : Triple Hop C14 :Back Up

C3 : Lari 300m C9 :Shuttle Run 4x5m C15 :1Q

C4 : Push Up C10 : Tendangan Sabit detik Cl16 : Menang

C5 : Sit Up C11 : Tendangan Sabit 10 detik C17  : Prestasi

Cé6 : Pull Up C12 : Tendangan 1 menit
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Lampiran 2
Tabel daftar nama atlet pencak silat seleksi tim PORPROV Jember tahun 2011 sebagai data latih

Tanggal
No | Nama Perguruan | JK Lahir Cl|C2|C3|C4|C5|C6|C7 C8 c9 C10 | C11 | C12 | C13 | C14 | C15 | Status
pencak
M. Dino P. organisasi | Putra | 02/08/1991 | A |54 |39 |69 |64 |12 |1.85|6.21|12.14| 13| 29| 100| 87| 60 Lolos
M. Khoirul PSHT Putra | 16/10/1990 | B |50 (41|49 |39 (15 |1.85| 7.2 | 13.5 16 | 26 (109 | 101 | 98 Lolos
Dika pencak
3 | Setyawan organisasi | Putra | 24/09/1994 | C |51 (41|68 | 70|14 |1.91|6.49 | 13.1 17 29 90 | 127 | 48 3 | Lolos
4 | Dimas PSHT Putra | 21/11/1991 | D |50 |41 |50 |60|10 |19 |6.33|13.25| 13| 28| 115| 85| 90 3 | Lolos
Yustian Persinas
5 | Sheif ASAD Putra | 08/05/1992 | E |50 |38 |70 | 52|14 |2.21|6.26|12.18| 16| 27 | 107 | 99| 66 4 | Lolos
ahmad
6 | syaiful Tapak Suci | Putra | 30/01/1992 | F | 50 | 38 | 47 |43 |25|2.21|6.68 |13.23 | 16| 27| 118|109 | 93 4 | Lolos
7 | Evia Rizki tapak suci | Putri | 12/03/1992 | A | 48 | 50 | 40 | 61 | 47 | 3.12 | 4.36 | 16.3 14| 23| 98| 110 | 51 3 | Lolos
Rika Dwi
8 | Ayu Al Musyir | Putri | 17/10/1993 | B | 48 | 57 | 53 |57 |34 |2.83 |4.22 (1732 | 13| 27 |112| 79| 91 4 | Lolos
Mey Garuda
9 | Karisma Putri Putri | 04/04/1991 | C |50 |49 |54 |52 |55|3.17 | 4.67 | 16.47 13 25 | 100 | 107 86 4 | Lolos
Anggun
Putri
10 | Kamasari tapak suci | Putri | 14/04/1993 | D | 47 | 58 | 45|39 |39 | 2.81 | 4.59 | 16.14 15 26| 90| 75 72 3 | Lolos
Achmad Pencak Tidak
11 | Jainuri Organisasi | Putra | 12/01/1991 | A | 56 | 38 | 65 | 65 | 21 | 1.99 | 6.89 | 13.89 16 28 | 109 | 125 84 3 | Lolos
Rachmad Tidak
12 | Priyanto PSHT Putra | 15/10/1991 | A |57 (38 | 62 |57 |22 |1.95|6.32|13.13 | 14| 30| 112|116 | 92 4 | Lolos
Tidak
13 | adi rahmadi | Tapak Suci | Putra | 12/09/1992 | A | 58 | 38 | 60 | 63 | 20 | 2.23 | 6.12 | 12.46 17 | 27 | 107 | 121 | 96 4 | Lolos
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zainudin Tidak

14 | efendi Tapak Suci | Putra | 10/06/1990 58 |40 | 68 |54 |20 |207|6.27 | 12.73 | 17| 28| 104 | 117 | 85 Lolos
agung dwi Persinas Tidak

15 | wicaksono | ASAD Putra | 20/03/1990 57 |38|65|71|21(225|6.81|12.29| 17| 30| 113 | 104 | 102 Lolos
rendy Tidak

16 | kurniawan | Al Musyir | Putra | 17/11/1993 59 40| 56|70|21|211|6.13 | 13.13 | 14| 27| 102|123 | 87 Lolos
yogi Tidak

17 | helmawan Al Musyir | Putra | 21/11/1993 56 40| 71|63|23|2.17|6.64|13.29| 15| 31| 119|112 | 86 Lolos
Tidak

18 | febriansyah | Tapak Suci | Putra | 24/12/1994 53(39|53|67|17|1.84|6.69|13.35| 15| 30| 105|111 | 81 Lolos
fatkur Perisai Tidak

19 | naser Diri Putra | 06/02/1993 5413970 59|17 | 1.96 | 6.17 | 13.11 14 30| 118 | 112 82 Lolos
Tidak

20 | herlambang | Tapak Suci | Putra | 31/07/1992 57138 |70 |68|24 227 |64 12.57 15 27 | 110 | 124 | 101 Lolos
huznus Tidak

21 | zahra Tapak Suci | Putri | 21/06/1993 45 | 53 | 65 | 44 81279 | 4.84 | 12.92 13 21 92 78 74 Lolos
Pencak Tidak

22 | ayu rahani | Organisasi | Putri | 08/09/1993 45|53 | 65|44 (52(279|484|1292| 13| 21| 92| 78| 74 Lolos
noranti Tidak

23 | ivronia PSHT Putri | 08/04/1993 42 | 51|16 |53 (28 |2.82|4.82|12.71 8| 23| 96| 103 | 59 Lolos
Tidak

24 | vika putri Al Musyir | Putri | 18/09/1993 54 |48 | 66|26 |51 |35 |598|13.19| 10| 19| 99| 74| 54 Lolos
Tidak

25 | renvy risvy | PSHT Putri | 10/11/1996 42 | 52 (|53 |68|29 (384|652 |14.16| 11| 23| 84| 118 | 95 Lolos
Garuda Tidak

26 | jenny Putih Putri | 25/02/1995 50 (53|17 |51 |30|3.23|5.77 | 14.14 8| 23| 95|100| 61 Lolos
Pencak Tidak

27 | risa Organisasi | Putri | 12/02/1996 51 (58|64 |27 |47 |3.28|4.14|16.25| 14| 27| 106| 92| 56 Lolos
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Cempaka Tidak

28 | rina Putih Putri | 03/02/1996 55 (50|27 |46 | 2|2.77|6.33 14| 10| 24| 73| 77| 45 Lolos
hilma Tidak

29 | pradita Tapak Suci | Putri | 15/09/1996 54 |58 | 65|45 |10 |3.76 | 5.69 | 16.27 | 16| 26| 103 | 59| 86 Lolos
ida Tidak
30 | nurhayati PSHT Putri | 10/06/1992 44 |57 |47 |49 | 6|38 5781461 | 11| 23| 78| 118 | 72 Lolos
dita ayu Garuda Tidak

31 | lestari Putih Putri | 30/09/1996 53 (49|30 |54 |50|3.64|4.75|14.47 | 10| 27 | 114 | 74| 47 Lolos
mercury Pencak Tidak

32 | florida Organisasi | Putri | 24/08/1994 52 (54|30|22| 2|37 |58 |1694| 16| 22| 81| 65| 89 Lolos
Garuda Tidak

33 | ilham jaya Putih Putra | 04/08/1994 58 |33 |35|68|25|2.73|6.87 | 13.9 9| 24|107| 83| 62 Lolos
mustofa Persinas Tidak
34 | robbani ASAD Putra | 20/03/1992 47 | 34 |49 | 41 | 15| 3.33 | 4.99 | 12.74 12 20 91| 126 84 Lolos
Tidak

35 | arsy baiq PSHT Putra | 05/09/1994 49 133 (59|39| 2(236(5.19|14.08| 15| 24| 116 | 81| 48 Lolos
dewa bagus Tidak

36 | krisna Pertasi Putra | 06/04/1992 46 | 41 | 46 | 63| 8 315971258 | 13| 22| 121|112 | 67 Lolos
Pencak Tidak

37 | garesi putra | Organisasi | Putra | 26/06/1995 51140|62 (48| 7291|746 1253 | 11| 21|103| 61| 91 Lolos
naufal Tidak
38 | septian Al Musyir | Putra | 20/07/1996 52 (42| 60|25 |25|212|6.53|13.97 | 12| 23| 93| 49| 37 Lolos
abraham Tidak
39 | arya PSHT Putra | 23/02/1996 59 (43 |35|22(13|2.26|7.41|13.04| 10| 24| 82| 81| 66 Lolos
fahmi ali Tidak

40 | jaya Pertasi Putra | 21/10/1994 58 (30|34 |50 (|17 |2.81|7.46 | 13.25 9| 29103119 | 62 Lolos
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RIWAYAT HIDUP

Rizky Bangkit Putra Lesmana dilahirkan di Jember pada
tanggal 20 Mei 1992. Dia merupakan putra pertama dari
tiga bersaudara, dari pasangan Bapak H. M. Robith
Sulasmono dan Ibu Dra. Estu Mirosowati. Dia sekarang
tinggal di Jalan Arowana 87 Jember. Untuk
menghubunginya bisa dinomor HP 085745815809 dan

email bangkitrizky@gmail.com.

Pendidikan SD ditamatkan pada tahun 2004 di SD Negeri Jember Kidul I,
SMP ditamatkan pada tahun 2007 di SMP Negeri 6 Jember, dan SMA ditamatkan
pada tahun 2010 di SMA Negeri 4 Jember. Pada tahun 2010, dia melanjutkan
sekolah kejenjang yang lebih tinggi di Universitas Brawijaya Malang melalui jalur
PMDK. Dia diterima di Program Studi Teknologi Informasi dan [lmu Komputer
dengan program studi Informatika/Ilmu Komputer. Dia menyelesaikan studinya di
Universitas Brawijaya Malang pada tahun 2014. Selama menjadi mahasiwa pernah
menjadi staf bidang kepelatihan Tapak Suci Universitas Brawijaya periode 2011-
2012.

L-10



